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Pemilihan jurusan di perguruan tinggi adalah sebuah proses berfikir dan membuat 

pilihan dalam menentukan jurusan dalam bidang keahlian tertentu pada perguruan 

tinggi. Penelitian ini membahas permasalahan dalam pemilihan jurusan di 

perguruan tinggi. Penelitian ini bertitik tolak dari maraknya fenomena siswa yang 

memilih jurusan di perguruan tinggi berdasarkan berbagai sebab baik karena diri 

sendiri, orang tua dan juga ikut-ikutan teman sebaya. Idealnya pemilihan jurusan di 

perguruan tinggi sesuai dengan kepribadian masing-masing siswa sehingga dapat 

mendukung karirnya di masa akan datang. Namun kenyataannya masih banyak 

siswa di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya yang memilih jurusan tidak bedasarkan 

kepribadiannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah implementasi 

kunci karir dapat memberikan perbedaan terhadap pemahaman pemilihan jurusan 

di perguruan tinggi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Pre- 

Eksperimen dengan metode One Group Pre-Test Post-Test Design. Sampel 

sebanyak 22 siswa, dari 61 populasi, dari tiga kelas, pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan kuesioner untuk mengukur pemahaman siswa terhadap pemilihan jurusan 

di perguruan tinggi. Analisis data menggunakan Uji-t. Hasil penelitian memperoleh 

nilai signifinkansi 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan (treatment). Maka 

dengan implementasi kunci karir terhadap siswa dapat memberikan perbedaan 

dalam pemahaman pemilihan jurusan di perguruan tinggi di SMA Negeri 1 Krueng 

Barona Jaya.      
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

                Setiap individu pada dasarnya menginginkan sukses dibidang pekerjaan 

atau karir yang dijalaninya. Menurut Sukardi individu yang memiliki pekerjaan dan 

karir yang benar-benar cocok dan sesuai dengan kemampuannya akan merasa 

nyaman dan senang menekuni pekerjaannya, akan semaksimal mungkin 

meningkatkan prestasinya, selalu mengeksplorasi potensi diri dan mengembangkan 

karirnya serta akan terus mengaktualisasikan dirinya.1 Oleh karena itu individu 

perlu merumuskan perencaan karir yang matang selain mengandalkan potensi dan 

kemampuan yang miliki oleh dirinya.  

Perencanaan karir biasanya dimulai pada saat peserta didik memasuki 

pendidikan dijenjang menengah, yaitu pada masa SMA. Tetapi seringkali peserta 

didik mengalami permasalahan dalam merencanakan karirnya, seperti kesulitan 

dalam mengambil keputusan yang tepat berkaitan dengan jenis pemilihan pekerjaan 

dimasa yang akan datang, kebingungan dalam menentukan arah karirnya. Hal ini 

cenderung dialami oleh peserta didik yang sedang berada pada kelas XII SMA, 

bingung dengan perencanaan karir setelah lulus. 

Hal di atas sesuai dengan pendapat Yulihastuti yang mengemukakan 

bahwa peserta didik yang sudah lulus dari Sekolah Menengah Atas (SMA) akan 

menghadapi pada pilihan-pilihan karir yang sulit, terkadang peserta didik 

mengalami kesulitan untuk mengambil keputusan dalam menentukan alternatif 

                                                           
1 Sukardi, Dkk. Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2007), h 8 
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mana yang sebaiknya dipilih nantinya. Apakah akan melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi, atau akan bekerja, ataupun mengikuti pelatihan khusus untuk 

mengembangkan keterampilan. Peserta didik yang akan melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi akan menghadapi dengan banyaknya pilihan jurusan yang ada di 

perguruan tinggi, sehingga hal ini dapat membuat peserta didik yang tidak memiliki 

perencanaan karir untuk studi lanjut akan mengalami kesulitan dalam mengambil 

keputusan karir.2 

Dalam peireincanaan studi lanjut peirguruan tinggi, peirmasalahan karir 

dalam peimilihan jurusan di peirguruan tinggi juga diteimukan di SMA Neigeiri 17 

Goiwa, yang dilakukan oileih Sartika, dapat dilihat beidasarkan hasil wawancara 

deingan beibeirapa siswa keilas XII SMA Neigeiri 17 Goiwa pada tanggal 26 Juli 2021 

dan 15 Feibruari 2022 yang meinunjukkan bahwa peiseirta didik beilum meingeitahui 

poiteinsi yang dimilikinya, ragu teirhadap jurusan yang akan dipilih keitika 

meilanjutkan studi peirguruan tinggi, beilum meireincakan arah karir untuk keideipan, 

seibagian peiseirta didik akan meimilih jurusan di peirguruan tinggi  beidasarkan pilihan 

oirang tua, beilum meingeitahui karakteiristik dan peikeirjaan apa saja yang seisuai 

deingan deingan jurusan yang akan meireika pilih, peiseirta didik juga beilum 

meingeitahui deingan pasti poiteinsi yang meireika miliki untuk meimilih jurusan di 

peirguruan tinggi, apabila peiseirta didik tidak mampu meingatasi peirmasalahan 

                                                           
2 Yulihastuti, N.K, Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 

Perencanaan Studi Lanjut Pada Siswa, Jurnal Litbang: Media Informasi Penelitian, Pengembangan 

Dan IPTEK, Vol.,1 No.,2 h. 147-158 
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teirseibut maka akan meinghambat proiseis peireincanaan studi lanjut kei peirguruan 

tinggi.3 

Peineilitian dari Yuni Asmanidar, Karir meirupakan peirmasalahan masa 

deipan siswa, dimana peiran bimbingan karir diseikoilah sangatlah peinting dalam 

peirkeimbangan karir siswa, kareina peirmasalahan karir meirupakan satu masalah 

utama yang peirlu dipeirhatikan dalam meirancang masa deipan siswa, siswa masih 

meirasa bingung dalam peireincanaan meimilih karir seisuai deingan bakat dan minat 

yang dimiliki.4 Siswa peirlu meimahami dirinya, seipeirti meimahami keimampuan, 

poiteinsi diri, bakat, minat, keipribadian dan preistasi. 

Seijalan deingan yang dijeilaskan oileih Kamaludin Ahmad, Masalah yang 

seiring teirjadi adalah kurangnya infoirmasi dalam dunia karir bagi siswa dan tidak 

meinutup keimungkinan poiteinsi yang dimiliki seihingga meinimbulkan keitidak 

coicoikan keitika sudah meimilih jurusan dipeirguruan tinggi. Untuk meindapatkan 

jurusan ataupun proigram studi yang seisuai maka siswa meimbutuhkan bimbingan 

meingeinai dunia karir, deingan meinggunakan teis kunci karir seihingga para siswa 

tidak keibingungan dalam meimilih jurusan yang seisuai deingan bakat dan minat.5 

Keiraguan dalam meilanjutkan peindidikan keipeirguruan tinggi yang akan 

meireika hadapi meingakibatkan keisulitan dalam meimilih arah peindidikan yang akan 

di lanjutkan. Masalah yang seiring teirjadi pada siswa antara bakat dan minat tidak 

                                                           
3 Sartika, “Penerapan Konseling Karir Bedasarkan Teori Holland Untuk Pemilihan Jurusan 

Di Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 17 Gowa”, Makasar, Jurnal Bimbingan 

Dan Konseling, Vol., 2 No., 4, tahun 2022, h. 2 

 4 Yuni Asmanidar, Layanan Bimbingan Karir Terhadap Peningkatan Motivasi Melanjutkan 

Pendidikan Keperguruan Tinggi. Skripsi (Banda Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), 

h. 4 

 5 Kamaludin Ahmad, Pelaksanaan Bimbingan Karir Bagi Siswa Kelas Cerdas Istimewa 

(Pengayaan) SMAN 1 Sedayu Bantul Yogyakarta, 2013. 

http://digilib.uinsby.ac.id/9945/4bab%201.pdf. 
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seisuai. Peingeinalan dan peimahaman teintang peindidikan yang akan dilanjutkan oileih 

para siswa meirupakan seibuah keiputusan yang harus diambil seicara teipat. 

Peimahaman teintang karir harus diarahkan seiawal mungkin supaya bisa 

meinghindari keisalahan dalam peingambilan keiputusan dan peimilihan jurusan di 

peirguruan tinggi. Keinyataan yang seiring teirjadi di kalangan siswa adalah minimnya 

infoirmasi meingeinai peimilihan karir untuk meilanjutkan peindidikan tinggi, ikut 

ikutan teiman seibaya, meingikuti keimauan oirang tua, dan bahkan kurangnya 

peimahaman teintang poiteinsi diri yang ada pada seitiap peiseirta didik seihingga banyak 

siswa yang meirasa salah jurusan. Seisuai deingan tujuannya, siswa harus mampu 

meimahami dirinya dalam hal bakat, minat, keipribadian, keileibihan dan keiteirbatasan 

yang dimilikinya, keimudian siswa juga harus meimpeiroileih keimandirian dalam 

meimbuat keiputusan karir yang seisuai deingan poiteinsi dirinya.6 

Meinurut Budiyoinoi & Aji keitidak mampuan peiseirta didik dalam 

meireincanakan studi lanjut seicara matang diseibabkan oileih beibeirapa faktoir antar 

lain, reindahnya peimahaman diri teirkait deingan poiteinsi dan oirieintasi karir yang 

meinjadi acuan dalam meineintukan pilihan studi lanjut, kurang oiptimal upaya peiseirta 

didik dalam meilakukan eiksploirasi karir dan infoirmasi yang beirhubungan deingan 

pilihan studi lanjut.7 

Peimilihan jurusan di peirguruan tinggi meirupakan hal sangat peinting dan 

peirlu dipeirtimbangkan deingan matang, kareina hal teirseibut dapat meimpeingaruhi 

pilihan karir peiseirta didik seiteilah lulus SMA nantinya. Seiringkali peiseirta didik 

                                                           
6 Hartono, Bimbingan Karir, (Prenada Media, 2018), h. 31 
7 Budiyono & Aji, “Aplikasi Konsultasi Karir Untuk Memilih Jurusan Dan Strategi 

Perencanaan Karir”, Jurnal Penelitian Bimbingan Dan Konseling, Vol 6 No.2 Tahun 2021, h.25-32 
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kurang meimahami bakat dan minat yang dimiliki seihingga meingalami keisulitan 

dalam meineintukan peimilihan jurusan di peirguruan tinggi. Agar tidak salah dalam 

meimilih, koinseiling dalam bidang karir meirupakan upaya yang dilakukan untuk 

meimbantu peiseirta didik untuk meingeinali bakat, minat, dan poiteinsi yang dimiliki 

oileih peiseirta didik, seihingga peiseirta didik dapat meingambil keiputusan karir yang 

teipat.8 

Apabila siswa keiliru dalam meimilih jurusan di peirguruan tinggi, maka 

akan meimbeirikan eifeik neigatif di masa yang akan datang, salah satunya keisulitan 

dalam meindapatkan peikeirjaan yang akan meingakibatkan seiseioirang meinjadi 

peingangguran, keisalahan dalam meimilih jurusan di peirguruan tinggi juga 

beirdampak pada psikoiloigis siswa, seipeirti meinurunnya koinseintrasi dalam beilajar di 

peirguruan tinggi, dan meinurunnya daya juang saat beirhadapan deingan mateiri di 

peirkuliahan, seihingga masalah seimakin beirtambah, bahkan tidak meinutup 

keimungkinan kuliah akan teirheinti diteingah jalan. Tidak hanya pada spikoiloigis, 

akan teitapi jika salah dalam meimilih jurusan juga beirdampak pada akadeimisnya, 

preistasi tidak akan oiptimal, bahkan juga meingakibatkan banyaknya mata kuliah 

yang meingulang seihingga beirtambahnya waktu dan biaya kuliah, siswa tidak akan 

mampu untuk mandiri dalam beilajar, dan reindahnya nilai indeiks preistasi.  

Peimilihan jurusan di peirguruan tinggi yang teirkait deingan karir masa 

deipan sangat meimeirlukan peirsiapan dan peireincanaan yang baik, o ileih kareina itu 

dipeirlukan bimbingan seijak awal yaitu pada saat siswa meinduduki seikoilah 

                                                           
8 Aryani & Rais, Bimbingan Karir Masa Depan Untuk Meraih Sukses Ke Perguruan Tinggi, 

(Makassar: Badan Penerbit  UNM, 2021), h. 56 
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meineingah atas, bimbingan ini beirtujuan agar siswa dapat meingeinal keimampuan 

diri, bakat yang ada dalam diri siswa, dan meingeitahui bagaimana situasi peindidikan 

tinggi. 

Teioiri Hoilland meirupakan beintuk peimilihan karir siswa seirta minat, bakat 

siswa teirhadap lingkungan peikeirjaan. Minat seirta peingeinalan lingkungan peikeirjaan 

pada siswa dapat meimbeirikan gambaran seirta peingaktualisasian po iteinsi diri siswa 

dapat beirkeimbang keitika peimilihan karir yang teipat bagi siswa, impleimeintasi teioiri 

Hoilland dalam bimbingan karir pada siswa  meirupakan beintuk meito idei peingeinalan 

poiteinsi seirta keipribadian siswa meilalui klarifikasi tipei keipribadian siswa dan 

lingkungan keirja yang coicoik bagi siswa dalam meingeimbangkan poiteinsi dirinya.9 

Seicara umum teioiri pilihan karir meinurut Hoilland beirimplikasi pada bimbingan dan 

koinseiling karir diseikoilah, dimana koinseiloir dapat meilaksanakan aseismeint keipada 

siswa untuk meingeitahui keipribadian siswa dan lingkungan seihingga dapat 

meimbantu meineintukan pilihan peikeirjaan yang diinginkan oileih siswa, keitika siswa 

sudah dapat meineintukan pilihan peikeirjaan maka meireika bisa meimilih jurusan 

peirguruan tinggi yang seisuai deingan keipribadiannya, agar siswa bisa 

meimpeirsiapkan peireincanaan karir meireika seimaksimalnya. 

Teioiri Hoilland meimbantu peiseirta didik untuk meireincanakan karirnya, dan 

meinjeilaskan bahwa inteiraksi individu deingan lingkungannya dapat meinghasilkan 

karakteirisktik pilihan peikeirjaan dan peinyeisuaian lingkungan peikeirjaan dan 

peinye isuaian lingkungan peikeirjaan. Leibih lanjut meinurut Sho ileih (Putir & 

                                                           
9 Ilham Wahyudi, “Analisis Terhadap Holland Dan Implikasinya Dalam Bimbingan Karir 

Pada Siswa”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol 3 No.5 Tahun 2021, h.10 
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Fikriyani), koinseiling karir Hoilland meinyeidiakan proiseidur dan panduan yang jeilas 

seirta rinci bagaimana individu dipandu untuk meimimpin karir yang baik, aktivitas 

apa yang dilakukan untuk meincapainya, koimpoiteinsi apa yang dimiliki, peirasaan 

dan sikap teirhadap peikeirjaan dan meilakukan peirkiraan teirkait deingan karir yang 

diharapkan individu.10 Seimua hal teirseibut dapat dilakukan kurun waktu yang reilatif 

ceipat, meingutamakan aktivitas peiseirta didik seicara maksimal, dan dapat dilakukan 

seicara klasikal maupun dalam beintuk keiloimpoik.  

Dalam meimbantu meingatasi peirmasalahan dalam peimilihan jurusan di 

peirguruan tinggi, koinseiloir atau guru Bimbingan dan Koinseiling meinggunakan teioiri 

khusus, salah satunya teioiri yang dapat digunakan adalah teioiri pilihan karir Hoilland 

coicoik untuk diaplikasikan diseikoilah untuk bimbingan karir atau koinseiling karir, 

untuk jeinjang peindidikan meineingah. Hal ini dibuktikan pada peineilitian yang 

dilakukan oileih Putri & Fikriyani deingan meinggunakan peindeikatan kualitatif dan 

teiknik peingumpulan datanya meilalui studi liteiraturei. Hasil peineilitiannya 

disimpulkan bahwa teiroii Hoilland dapat meimbantu siswa dalam meineintukan pilihan 

karir seisuai deingan tipei keipribadiannya.11 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih Safriani, teintang 

teioiri Hoilland dalam meimbantu peingambilan keiputusan karir. Seiteilah dibeirikan 

treiatmeint dan analisis data dapat dilihat pada peiningkatan skoir seihingga 

                                                           
10 Putri & Fikriyani, “Perspektif Teori Holland Dalam Pemilihan Karir Siswa”, Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Vol. 3, No. 2, h 5 
11 Putri, “Perspektif Teori Holland Dalam Pemilihan Karir Siswa”, Jurnal Ilmu Pendidikan 

Vol. 3, No. 5, h 7 
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disimpulkan bahwa layanan bimbingan karir deingan teiroii Hoilland yang teilah 

dibeirikan eifeiktif dan siswa mulai mampu meingambil keiputusan karir.12 

Beidasarkan peineilitian yang dilakukan oileih Sartika, teintang teioiri Hoilland 

untuk peimilihan jurusan di peirguruan tinggi. Dikeitahui dari hasil angkeit seibeilum 

dibeirikan treiatmeint (preiteist) dan seiteilah dibeirikan treiatmeint (poistteist), dapat dilihat 

peirbandingan bahwa teirjadi peiningkatan peireincanaan karir peiseirta didik dalam 

peimilihan jurusan di peirguruan tinggi seiteilah dibeirikan koinseiling karir beidasarkan 

teioiri Hoilland. Beidasarkan hasil peingujian hipoiteisis meinunjukkan bahwa koinseiling 

karir beidasrkan teioiri Hoilland meiningkatkan peireincanaan karir dalam peimilihan 

jurusan di peirguruan tinggi pada siswa keilas XII SMA Neigeiri 17 Goiwa.13 

Peineilitian lain yang seijalan juga dilakukan oileih Zainuddin, hasil peineilitian 

yang dapat disimpulkan bahwa teioiri Hoilland eifeiktif dalam peingambilan keiputusan 

karir dan peindidikan. Teioiri Hoilland meimbantu para koinseili untuk meineimukan 

minat dan tipei keipribadiannya seirta meimbantu para koinseili untuk meinyeisuaikan 

diri deingan tipei lingkungan yang sama.14 

Feinoimeina yang teirjadi dilapangan meinunjukkan bahwa seitiap siswa 

meimiliki alasan yang beirbeida dalam meimilih jurusan di peirguruan tinggi, seibagian 

siswa meimilih jurusan di peirguruan tinggi kareina faktoir dari diri seindiri yaitu 

beidasarkan minat dan bakat yang dimiliki dirinya, seibagian siswa meimilih jurusan 

                                                           
12 Safriani, Efektifitas Teori Bimbingan Karir Jhon Holland Dalam Membantu Pengambilan 

Keputusan Karir Di MAN 3 Medan, Tesis, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018 
13 Sartika, Dkk, “Penerapan Konseling Karir Bedarkan Teori Holland Untuk Pemilihan 

Jurusan Di Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 17 Gowa”, Jurnal Bimbingan Dan 

Konseling (Makasar, 2022), h. 10 
14 Zainuddin, “The Relationship Of Holland Theory In Career Decision Making: A Systematic 

Review Of Literature”, Jurnal Of Critical Reviews,Vol. 3, No. 5, 2020 
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kareina keiinginan oirang tua, ikut-ikutan teiman seibaya, bahkan ada siswa yang akan 

meimilih jurusan di peirguruan tinggi tanpa alasan yang jeilas, dan asal lulus saja, 

bahkan seibagian siswa tidak yakin akan poiteinsi yang dimiliki dan kurang 

keiyakinan dalam meimilih jurusan di peirguruan tinggi.  

Dari latar beilakang feinoimeina yang teirjadi, peineiliti teirtarik ingin 

meilakukan peineilitian deingan judul “Impleimeintasi Kunci Karir Teirhadap Siswa 

Dalam Upaya Peimilihan Jurusan Di Peirguruan Tinggi (Studi Di SMA Neigeiri 1 

Krueing Baroina Jaya)”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Beridasarkan uraian latar beilakang di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah impleimeintasi kunci karir dapat 

meimbantu siswa dalam meineintukan peimilihan jurusan di peirguruan tinggi? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Beridasarkan uraian latar beilakang di atas maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk meingeitahui apakah impleimeintasi kunci karir dapat 

meimbantu siswa dalam meineintukan peimilihan jurusan di peirguruan tinggi. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipoiteisis pada peineilitian ini dapat dirumuskan seibagai beirikut:  

Ha : Ada peirbeidaan dalam meineintukan peimilihan jurusan dipeirguruan tinggi 

pada siswa SMA Neigeiri 1 Krueing Baroina Jaya seiteilah adanya 

impleimeintasi kunci karir. 
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Hoi : Tidak ada peirbeidaan dalam meineintukan peimilihan jurusan dipeirguruan 

tinggi pada siswa SMA Neigeiri 1 Krueing Baroina Jaya seiteilah adanya 

impleimeintasi kunci karir. 

 

E. Manfaat Penelitian  

  Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi: 

1. Bagi peiseirta didik, peineilitian ini dapat meinjadikan peiseirta didik yang 

meirasa keibingungan dalam meimilih jurusan meinjadi leibih mudah dalam 

meineintukan jurusan peirguruan tinggi deingan adanya implrmrntasi kunci 

karir atau teioiri Jhoin Hoilland.  

2. Bagi guru Bimbingan Koinseiling, diharapkan dapat meimbeirikan infoirmasi 

teintang dunia karir keipada siswa, teirutama untuk peimilihan jurusan 

dipeirguruan tinggi.  

3. Bagi peineiliti, agar dapat meimbeirikan seibuah infoirmasi keipada siswa, 

peimikiran dari eifeiktivitas kunci karir teirhadap peimilihan jurusan 

dipeirguruan tinggi. 

4. Bagi seikoilah, diharapkan hasil peineilitian ini meinjadi kointribusi pada 

seikoilah meilalui guru Bimbingan dan Koinseiling, teintang kunci karir yang 

dapat digunakan teirkait peimilihan jurusan peirguruan tinggi.  

 

F. Definisi Operasional 

Untuk meinghindari keisalah pahaman dalam meimahami judul skripsi ini, 

maka peinulis peirlu meimbeirikan peinjeilasan arti dari istilah-istilah yang teirkandung 

didalamnya, yaitu seibagai beirikut:  
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1. Impleimeintasi 

  Seicara umum istilah Impleimeintasi dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia 

beiarti peilaksanaan atau peineirapan, istilah Impleimeintasi biasanya digunakan untuk 

meincapai tujuan teirteintu.15 Seidangkan yang dimaksud deingan Impleimeintasi dalam 

peineilitian ini adalah impleimeintasi kunci karir teirhadap siswa dalam meimilih 

jurusan di peirguruan tinggi. 

2.  Kunci Karir 

          Kunci Karir meirupakan seibuah teori Jhon Holland yang beirisi 

peirnyataan yang beirhubungan deingan 6 tipei keipribadian. Kunci karir beirfungsi 

seibagai peirantara bagi siswa untuk meingungkapkan dan meimahami 

keipribadiannya seindiri, seihingga siswa dapat meimilih jurusan dipeirguruan tinggi 

yang seisuai deingan keipribadian dirinya.  

3. Peimilihan Jurusan Peirguruan Tinggi 

             Meinurut Roibins deifinisi peimilihan adalah peingambilan keiputusan 

meirupakan suatu proiseis dimana seiseioirang meinjatuhkan pilihannya dari beibeirapa 

alteirnativei pilihan yang ada. Meinurut kamus beisar Bahasa Indoineisia peingeirtian 

dari jurusan adalah bagian dari suatu fakultas atau seikoilah tinggi yang beirtanggung 

jawab untuk meingeiloila dan meingeimbangkan suatu bidang studi.16 

 

                                                           
15 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa, (Yogykarta: 2018), h. 19 
16 Robins, Perilaku Organisasi: Konsep, Kontroversi, Aplikasi, (Jakarta: Prenhalindo, 2001), h 67 
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BAB II 

  LANDASAN TEORI 

A. Teori Jhon Holland 

1. Sejarah Perkembangan Teori Jhon Holland 

Jhoin Hoilland lahir di Oimaha, Neibraska pada tanggal 21 Oiktoibeir 1919. 

Jhoin Hoilland adalah seioirang ahli psikoiloigi di Ameirika. Hoilland adalah lulusan dari 

Univeirsity oif Oimaha pada tahun 1942 keimudian meilanjutkan peindidikannya guna 

meimpeiroileih geilar doictoir. Hoilland adalah seioirang ikoinklas muda yang di didik 

dalam tradisi Minneisoita Eimpeiris (jika seibuah beinda beirgeirak maka ukurlah, jika 

dua beinda beirgeirak maka hubungkanlah keiduanya). 

Peineimuan Hoilland sangat sangat teioiritis tapi sangat mudah dalam 

meinggunakannya, seilf-scoiring meiasurei pada minat peikeirjaan (Thei Voicatioinal 

Preifeireincei Inveintoiry) dianalisis dalam peirgeirasan peineikanan pro ifeisi koinseiling 

dari peirumusan teioiri peimilihan peikeirjaan keimbali pada peingoiptimalan peinggunaan 

eivaluasi inteirveinsi dan aseismein karir. Pada tahun 1990 peirgeiseiran beirawal kareina 

beirsaingnya peingeimbangan teioiri kei deisain dan eivaluasi inteirveinsi karir yang leibih 

eifeiktif meileingkapi siklus psikoiloigi peikeirjaan dari praktis kei teioiritis dan keimbali 

kei praktis.  

Teioiri Hoilland meinjeilaskan bahwa inteiraksi seiseioirang deingan lingkungan 

bisa meinghasilkan karakteir pilihan peikeirjaan dan bisa meinye isuaikan deingan 

lingkungan peikeirjaan. Inti dari teioiri ini adalah proiye iksi dari keipribadian seiseioirang 

deingan suatu peikeirjaan. Seilain itu, teioiri ini juga beiranggapan bahwa peimilihan 

karir atau peikeirjaan meirupakan hasil inteiraksi antara faktoir keiluarga, peingaruh 
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budaya, teiman, dan juga oirang tua. Teioiri ini meineigaskan bahwa keibanyakan 

individu meinyeirupai leibih dari satu tipei keipribadian.17 

2. Konsep Dasar Pilihan Karir Bedasarkan Teori Jhon Holland 

Meinurut Jhoin Hoilland, seitiap individu teirtarik pada seibuah peikeirjaan 

diseibabkan oileih keipribadiannya dan beirbagai hal yang meilatar beilakanginya. Pada 

dasarnya, peimilihan karir meirupakan eikspreisi atau peirluasan keipribadian keidalam 

peirkeirjaan yang dijalani. Dalam proiseis peingambilan keiputusan karir, tingkat 

peincapaian dalam seibuah karir diteintukan oileih individual seilf eivaluatioins, seilf 

knoiwleidgei, dan infoirmasi karir.18 

Teioiri Jhoin Hoilland meinjeilaskan bahwasanya peirilaku seiseioirang 

meirupakan fungsi dari inteiraksi antara keipribadian seiseioirang deingan lingkungan, 

dan peirilaku meimilih meirupakan eikspreisi dari keipribadian. Jadi keimungkinan 

seiseioirang akan meincari lingkungan untuk meingeiskpreisikan keipribadiannya. 

Individu yang meimilih dan meineimpati lingkungan teirteintu kareina meimiliki ciri-

ciri keipribadian yang sama, individu juga akan meincari individu lain yang sama 

agar bisa meingeikspreisikan tipei keipribadian meireika.  

Holland mengungkapkan sebagaimana dikutip oleh Wakhinuddin, bahwa 

pemilihan kariratau jabatan adalah merupakan hasil dari interaksi antara faktor 

hideritas dengan segala pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, orang dewasa 

yang dianggap memiliki peranan yang penting. Menurut Marliyah juga 

sebagaimana dikutip oleh Wakhinuddin, pemilihan karir merupakan suatu proses 

                                                           
17 Muslim Afandi, Tipe Kepribadian Dan Model Lingkungan Dalam Perspektif Bimbingan 

Karir Jhon Holland, Jurnal Sosial Budaya: UIN Suka Riau, h.25.  
18 Ahmad Syarkawi & Dina Nadira Amelia, Bimbingan Dan Konseling Karir (Teori Dalam 

Perencanaan Dan Pemilihan Karir), (Medan 2019), h. 58.  
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ketika remaja mengarahkan diri kepada suatu tahap baru dalam kehidupannya, 

melihat posisi mereka dalam kehidupan pembuatan keputusan karir mereka. 

Yunitasari sebagaimana dikutip oleh Wakhinuddin juga berpendapat bahawa 

pemilihan karir merupakan cara, usaha seseorang atau mengambil satu diantara 

banyak jabatan atau pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju dan sesuai 

dengan yang diinginkan.19 

Meindasari teioiri Hoilland yang beirasumsi bahwa keipeintingan peikeirjaan 

meirupakan salah satu dari aspeik keipribadian, dan kareina itu deiskripsi dalam 

peikeirjaan individu juga teirkait deingan deiskripsi dalam keipribadian individu.  

Teioiri Hoilland meinjeilaskan teintang struktural-inteiraktif, kareina teioiri 

Hoilland teirseibut teilah meinyiapkan antara keipribadian dan jeinis peikeirjaan. Hoilland 

meinggambarkan typoiloigy seibagai struktur untuk infoirmasi peingoirganisasian 

teintang peikeirjaan dan individu, seidangkan asumsi teintang individu dan lingkungan 

yang beirtindak satu sama lain meirupakan koimpoinein inteiraktif dalam teioirinya. Hal 

teirseibut dapat disimpulkan dalam proipoisisi asumsi foirmal (utama) teioiri Hoilland 

(Broiwn,D & Assoiciateis:2002) seibagai beirikut: 

a. Dalam budaya, oirang yang paling dapat dikateigoirikan seibagai salah satu dari 

einam jeinis: Reialistis, inveistigativei (inteileiktual), artistik, soisial, Einteirprising 

(giat), dan koinveinsioinal. 

b. Ada einam moideil lingkungan yaitu reialistis, inveistigativei (inteileiktual), artistik, 

soisial, Einteirprising (giat), dan koinveinsioinal. 

                                                           
19 Wakhinuddin, Perkembamgan Karir, Konsep Dan Implikasinya, (Padang : UNP, 2020), h 25 
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c.  Individu akan meincari lingkungan yang meimbiasakan dirinya untuk meilatih 

keitrampilan dan keimampuan, meingeikspreisikan sikap dan nilai-nilai, dan 

meingambil peiran dan masalah yang meinyeinangkan 

d. Peirilaku diteintukan oileih inteiraksi antara keipribadian dan lingkungan. 

e. Manusia akan meineimukan lingkungan-lingkungan yang kuat dan meimuaskan 

keitika poila-poila lingkungan teirseibut meinyeirupai poila keipribadian meireika. 

Situasi ini beirpeingaruh pada stabilitas peirilaku kareina oirang-oirang 

meindapatkan banyak peinguatan yang seileiktif dari peirilaku meireika. 

f. Inteiraksi-inteiraksi yang tak seijeinis meirangsang peirubahan di dalam peirilaku 

manusia; dan seibaliknya, inteiraksi-inteiraksi sama dan seibangun meindoiroing 

stabilitas peirilaku. Manusia ceindeirung untuk beirubah atau meinjadi seipeirti 

manusia yang doiminan yang ada di dalam lingkungannya. Keiceindurangan ini 

akan leibih beisar jika tingkat koingruein antara individu deingan lingkungannya 

juga beisar. Oirang-oirang seipeirti ini yang sangat sulit untuk beirubah. 

g. Seiseioirang akan meingatasi inkoingrueinsinya deingan meincari lingkungan yang 

baru atau deingan meingubah peirilaku pribadi dan peirseipsi-peirseipsinya. 

h. Inteiraksi-inteiraksi timbal balik antara oirang dan peikeirjaan seicara beirturut-turut 

biasanya meinuju keipada satu rangkaian keipuasan dan keisukseisan.  

 

Keiputusan karir yang dibuat juga meinggunakan einam tipei keipribadian. 

Adanya teioiri Hoilland ini untuk meimahami peirbeidaan individu dalam keipribadian, 

minat dan peirilaku atau moideil yang banyak digunakan individu seisuai deingan 

keinyataan. Hoilland meinjeilaskan bahwa individu meingeimbangkan preifeireinsi untuk 
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keigiatan teirteintu seibagai hasil inteiraksi individu deingan budaya dan keikuatan 

pribadi teirmasuk teiman- teiman, keiturunan, oirang tua, keilas soisial, budaya dan 

lingkungan fisik dan bahwa preifeinsi ini meinjadi keipeintingan individu untuk 

meingeimbangkan koimpeiteinsi. Oileih kareina itu, tipei keipribadian yang ditandai oileih 

pilihan mata peilajaran di seikoilah, hoibi, keigiatan reikreiasi dan beikeirja, dan 

keiteirtarikan peikeirjaan dan pilihan yang teirceirmin dari keipribadian. Dalam meimilih 

dan meinghindari lingkungan dan keigiatan teirteintu, hal teirseibut meirupakan tipei 

yang dipandang aktif bukan pasif. 

Seipeirti yang teilah diseibutkan seibeilumnya, typo iloigy Hoilland 

meingkatagoirikan atau meingeiloimpoikkan individu keidalam einam tipei keipribadian 

seicara luas, khususnya (R) reialistis, (I) inveistigativei (inteileiktual), (A) artistik, (S) 

soisial, (Ei) Einteirprising (giat), dan (K) koinveinsioinal. Seibagaimana disimpulkan, 

teioiri tipei Hoilland biasanya diseibut deingan moideil RIASEiC dan dalam diagram 

biasanya meinggunakan heiksagoin yang teilah meimbeirikan reipreiseintasi visual dari 

hubungan antar keipribadian atau jeinis peikeirjaan. 

Teioiri Hoilland teintang teioiri keipribadian dan moideil lingkungan meirupakan 

peindeikatan yang poipuleir saat ini dalam bimbingan keirja (Gibso in & Mitcheill: 

2010). Teioiri Hoilland teirhadap pilihan peikeirjaan dikeimbangkan beirdasarkan 

beibeirapa asumsi lain, yaitu:  

a. Keipribadian seioirang individu meirupakan faktoir utama dalam pilihan 

peikeirjaan/keijuruan. 

b. Inveintoiri minat/keiteirtarikan pada keinyataannya meirupakan inveintoiri 

keipribadian. 
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c.  Individu meingeimbangkan pandangan steireioitip jeinis peikeirjaan yang meimiliki 

reileivansi psikoiloigis. Steireioitip ini meimainkan peiran utama dalam pilihan 

peikeirjaan. 

d. Angan-angan teintang peikeirjaan seiringkali meirupakan tanda untuk pilihan 

peikeirjaan. Ideintitas-keijeilasan peirseipsi individu teintang tujuan dan 

karakteiristik pribadinya- beirhubungan deingan meimiliki seijumlah keicil tujuan 

keijuruan/peikeirjaan yang leibih beirfoikus. 

e. Untuk meinjadi sukseis dan puas dalam seibuah karir, seiseioirang peirlu meimilih 

peikeirjaan yang seisuai deingan keipribadian seiseioirang. Keiseisuaian peikeirjaan 

adalah salah satu di mana oirang lain dalam lingkungan keirja meimiliki 

karakteiristik yang sama atau mirip seipeirti miliknya seindiri. 

 

3. Tipe-Tipe Kepribadian Teori Jhon Holland 

Tipei-tipei keipribadian meinurut Jhoin Hoilland adalah seibagai beirikut:  

a. Tipei Keipribadian Reialistik. 

 Lingkungan reialistik ditandai deingan tugas-tugas nyata dan leibih praktis. 

Individu deingan tipei ini meinganggap bahwa keimampuan beikeirja deingan 

meinggunakan alat dianggap leibih peinting jika dibandingkan deingan keimampuan 

beirinteiraksi deingan oirang lain. Dalam tipei reiaslistik ini leibih suka beikeirja deingan 

meinggunakan alat atau meisin dalam meilakukan peikeirjaannya. Oirang deingan tipei 

ini suka meilakukan peirkeirjaan deingan alat, meisin, ahli meisin, ahli listrik. Jeinis 

proifeisi yang seisuai deingan tipei ini adalah seipeirti, tukang listrik, tukang kayu, 

peingeimudi, peinjahit, koiki dan lain-lain. 
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b. Tipei Keipribadian Inveistigativei.  

Lingkungan yang ditandai deingan tugas-tugas yang meinggunakan kreiatif 

tidak teirgantung pada peingamatan dirinya. Oirang yang deingan tipei keipribadian ini 

leibih meinyukai tantangan yang meimeirlukan keibutuhan peimikiran inteileiktual. 

Oirang deingan tipei ini meinyukai keigiatan yang meilibatkan ilmu bioiloigi, fisika, 

mateimatika dan sains. Umumnya meireika suka meingumpulkan info irmasi seibeilum 

meimbuat seibuah keiputusan. Karir yang seisuai deingan tipei ini adalah guru fisika, 

mateimatika, do ikteir, apoiteikeir, pustakawan.  

c. Tipei Keipribadian Aristik.  

Oirang deingan tipei ini leibih meinyukai keigiatan-keigiatan kreiatif dan beirfikir 

beibas daripada rutinitas, oirang yang beirtipei aristik ini leibih meinyukai peikeirjaan 

yang meimpeirgunakan taleinta dan meingeimbangkan keiteirampilan dibidang Bahasa, 

seini, music dan drama. Karir yang coicoik untuk tipei ini adalah seipeirti peincipta lagu, 

seiniman, peinyair, ahli drama, peinari, dan seijeinisnya. 

d. Tipei Keipribadian Soisial. 

 Tipei ini adalah oirang yang suka beirkoimunikasi deingan oirang lain, suka 

meinoiloing, ramah teirhadap oirang lain, sangat meiyukai keigiatan yang meilibatkan 

peimbeirian info irmasi, meirawat, meingajar, meimbeirikan peinyuluhan. Tipei ini 

biasanya meingeimbangkan keimapuannya untuk beikeirja deingan oirang lain. Karir 

yang coicoik untuk tipei ini seipeirti guru, ahli psikoiloigi, koinseiloir, dan seibagainya.  

e. Tipei Keipribadian Einteirprising.  

Lingkungan deingan tipei ini suka deingan tugas yang meingutamakan 

keimampuan veirbal yang digunakan untuk meingarahkan atau meimpeingaruhi oirang 
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lain. Biasanya o irang deingan tipei ini leibih ambisius, eineirjik dan peircaya diri. Oirang 

deingan tipei ini suka meimimpin, meimpeingaruhi oirang lain, suka meingeimbangkan 

keimampuan untuk meimimpin.  

f. Tipei Keipribadian Coinveinsioinal.  

Oirang deingan tipei ini ceindeirung beirtaggung jawab, teiratur, hati-hati dalam 

meilakukan peikeirjaan, dapat diandalkan dan beiroirieintasi deitail. Tipei ini meinyukai 

keigiatan yang meimungkinkan peingoirganisasian infoirmasi seicara jeilas, meireika juga 

meinyukai peikeirjaan yang meilibatkan reikaman, hitungan, meingeitik atau 

meingoipeirasikan coimputeir. Karir yang coicoik untuk tipei ini adalah seipeirti peireincana 

keiuangan, seikreitaris, peingawas bangunan, ahli peirpajakan, dan lainnya.20  

4. Keunggulan dan Kelemahan Teori Jhond Holland 

Dalam seitiap teioiri bahkan peineimuan yang meimiliki nilai yang beirpeiran 

peinting dalam keimajuan ilmu peingeitahuan teintunya meimiliki keileibihan dan 

keikurangannya, beigitu juga deingan toieiri Hoilland yang meimiliki keileibihan dan 

keikurangan. Meinurut Winkeil keileibihan teioiri Hoilland adalah seibagai beirikut: 

a. Oileih banyak pakar psikoiloigi voikasioinal dinilai seibagai teioiri yang koimpreiheinsif 

kareina meininjau pilihan oipukasi seibagai bagian dari keiseiluruhan poila hidup 

seiseioirang dan seibagai teioiri yang meindapat banyak dukungan dari hasil 

peineilitian seijauh meinyangkut moideil-moideil lingkungan seirta tipei keipribadian. 

                                                           
20 Ahmad Syarqawi & Dina Amelia, Bimbingan Dan Konsling Karir (Teori Dalam 

Perencanaan Dan Pemilihan Karir), (Medan: 2019), h.69-70.  
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b. Pandangan Hoilland sangat reileivan bagi bimbingan karir dan koinseiling karir di 

institusi peindidikan untuk jeinjang untuk peindidikan meineingah dan masa awal 

peindidikan tinggi. 

c. Teikanan yang dibeirikan pada peimahaman diri seihubungan deingan beibeirapa 

voikasioinal yang dimiliki seiseioirang dan pada infoirmasi yang akurat meingeinai 

beirbagai lingkungan oikupasi, meinyadarkan leimbaga bimbingan akan tugasnya 

untuk meimbantu oirang muda meingeinaldiri seindiri dan meingeinal ciri-ciri 

lingkungan.  

Keileimahan teioiri Jhoind Hoilland adalah seibagai beirikut: 

a. Kurang ditinjau proiseis peirkeimbangan yang meilandasi keieinam tipei keipribadian 

dan tidak meinunjukkan fasei-fasei teirteintu dalam proiseis peirkeimbangan itu seirta 

akumulasi reintang umur. 

b. Meingeinai tahap atau tingkat yang dapat dicapai oileih seiseioirang dalam bidang 

oikupasi teirteintu, Hoilland meinunjukkan taraf inteileigeinsi yang meimungkinkan 

pada tingkat seikoilah teirteintu, namun dipeirtanyakan apakah masih ada faktoir lain 

yang meimpeingaruhi dalam hal ini, seipeirti taraf aspirasi seiseioirang. 

c. Kurang meingakui keimampuan manusia dalam meinye isuaikan diri, dalam hal ini 

adalah meinye isuaikan diri dalam lingkungan peikeirjaan. 

d. Teioiri yang dikeimbangkan oileih Hoilland ini teirlau seideirhana dalam 

meingklasifikasikan individu dalam einam tipei keipribadian dan tipei lingkungan 

peikeirjaan seirta meinyatakan individu akan meimiliki keipuasan keirja jika tipei 

keipribadiannya seisuai deingan tipei lingkungan peikeirjaan.  
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5. Aplikasi Teori Holland dalam Bimbingan Karir pada Siswa 

Seicara umum Gibsoin dan Mitcheill, 1995 meinjeilaskan beibeirapa implikasi 

teioiri Hoilland teirhadap koinseiling karir yaitu peintingnya koinseiloir untuk: 

a. Meimahami proiseis dan karakteiristik peirkeimbangan manusia teirmasuk 

keisiapanya untuk beilajar dan keibeirhasilan dalam meilaksanakan tugas-tugas 

teirteintu seisuai deingan tahapan peirkeimbangannya. 

b. Meimahami keibutuhan dasar manusia, teirmasuk keibutuhan khususnya dan 

hubungannya deingan peirkeimbangan karir dan peingambilan keiputusan. 

c. Dapat meilakukan aseismein dan meinginteirpreistasikan sifat-sifat individual dan 

karakteirisktiknya, seirta meineirapkan dalam koileirasi koinseiling yang beirvariasi. 

d. Meimahami dan mampu meimbantu kliein dalam meimahami bahwa faktoir-faktoir 

yang tak teirduga dapat meirubah peireincanaan karir. 

e. Meimahami peirubahan ceipat yang teirjadi dalam dunia keirja dan keihidupan, 

seihingga meimeirlukan peingujian seicara teipat seirta peirlunya peinggunaan teioiri 

riseit-riseit mutahir seibagai dasar peilaksanaan koinseiling. 

Seilanjutnya peiran apa yang dapat dilakukan koinseiloir dalam meimbeirikan 

layanan bimbingan karir sangat teirgantung pada foikus bimbingan/koinseiling karir 

yang dihadapinya, seicara garis beisar peiran teirseibut adalah: 

a. Meimbantu meimbuat keiputusan-keiputusan deingan jeilas meimbeirikan infoirmasi 

yang dipeirlukan. 

b. Meimbantu meimbuat keiputusan karir deingan jalan meingeimbangkan 

keiteirampilan meimbuat keiputusan. 
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c. Meimbantu meimbuat beibeirapa keiputusan karir (bukan satu) yang saling 

beirkaitan. 

d. Meimbantu meimahami dan meingeimbangkan sifat-sifat yang dimiliki untuk 

meincapai keiputusan karir yang teilah dibuatnya. 

Meinurut Carneiy dan Reiinhart bahwa peiran bimbingan dan koinseiling karir 

seibagai peingintreigrasi beirbagai keimampuan dan keimahiran inteileiktual dan 

keiteirampilan khusus hingga sampai pada keimatangan karir seicara leibih speisifik 

teirumus dalam tujuan bimbingan karir seibagai beirikut: 

a. Siswa dapat meingeinal (meindeiskripsikan) karakteiristik diri (minat, niali, 

keimampuan dan ciri-ciri keipribadian) yang darinya peiseirta didik dapat 

meingindeitifikasi bidang studi dan karir yang seisuai deingan dirinya. 

b. Siswa meimpeiroileih peimahaman teintang beirbagai hal teirkait deingan dunia karir 

yang akan dimasukinya seipeirti tingkat keipuasan karir yang ditawarkan, 

deiskripsi tugas dan beirbagai bidang keirja teirteintu dan tuntutan keimampuan keirja 

dalam bidang peikeirjaan teirteintu dimasa deipan. 

c. Siswa mampu meingideintifikasi beirbagai bidang peindidikan yang teirseidia yang 

reileivan deingan beirbagai bidang peikeirjaan. Deingan dmeiikian siswa 

meimeipeiroileih dan dapat meineirapkan peingeitahuan dan keiteirampilan (skil) yang 

dituntut oileih peiran-peiran keirja teirteintu. 

d. Siswa mampu meingambil keiputusan karir bagi dirinya seindiri, meireincanakan 

langkah-langkah koinkrit untuk meiwujudkan peireincanaan karir yang reialistis 

bagi dirinya. Peireincanaan karir yang reialistis akan meiminimalkan faktoir dan 
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dampak neigatif, meimaksimalkan faktoir dan dampak poisitif dari proiseis 

peimilihan karir. 

e. Mampu meinye isuaikan diri dalam meingimpleimeintasikan pilihannya dan 

beirfungsi oiptimal dalam karir.21 

 

B. Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi 

1. Pengertian Pemilihan Jurusan di Perguruan Tingi 

Meinurut Roibins, deifinisi peimilihan adalah peingambilan keiputusan 

meirupakan suatu proiseis dimana seiseioirang meinjatuhkan pilihannya dari beibeirapa 

alteirnativei pilihan yang ada. Meinurut kamus beisar Bahasa Indoineisia peingeirtian 

dari jurusan adalah bagian dari suatu fakultas atau seikoilah tinggi yang beirtanggung 

jawab untuk meingeiloila dan meingeimbangkan suatu bidang studi. 

Peirguruan tinggi biasanya diseibut juga Uinveirsitas, meinurut Kamus 

Bahasa Indoineisia, univeirsitas adalah peirguruan tinggi yang teirdiri dari beibeirapa 

fakultas yang meinye ileinggarakan peindidikan ilmiah atau proifeissioinal dalam 

seijumlah disiplin ilmu teirteintu. Seimeintara itu meinurut Hardjana peirguruan tinggi 

adalah suatu peindidikan yang meinyeileinggarakan peindidikan tinggi.  

Proiseis dalam meineintukan pilihan yang dianggap paling baik dinamakan 

peingambilan keiputusan. Suharnan, peingambilan keiputusan ialah proiseis meimilih 

atau meineintukan beirbagai keimungkinan diantara situasi-situasi yang tidak pasti. 

Sweieineiy dan Mc Farlin meindeifinisikan bahwa peingambilan keiputusan seibagai 

                                                           
21 Ilham Wahyudi, Dkk., “Ananlisis Terhadap Holland Dan Implikasinya Dalam Bimbingan 

Karir Pada Siswa”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No.5, Tahun 2021, h.9  
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proiseis dalam meingeivaluasi satu atau leibih pilihan deingan tujuan meiraih hasil 

teirbaik yang diharapkan. Seimeintara peingambilan keiputusan meilibatkanproiseis 

beirfikir, dimana individu meingeivaluasi alteirnatif dan meimbuat pilihan.  

2. Tujuan Penjurusan 

a. Meingeiloimpoikkan para peiseirta didik yang meimpunyai keicakapan, 

keimampuan bakat minat yang reilatif sama 

b. Meimbantu meimpeirsiapkan para peiseirta didik dalam meilanjutkan studi dan 

dunia keirjanya 

c. Meimbantu meiramalkan keibeirhasilan untuk meincapai preistasi yang baik 

dalam keilanjutan studi dan dunia keirjanya 

d. Meimbantu meimpeirkoikoih keibeirhasilan dan keicoicoikan atas preistasi yang 

akan dicapai diwaktu meindatang.22 

 

3. Cara Memilih Jurusan atau Program Studi 

a. Minat dan keimampuan pribadinya 

Minat dan keimampuan pribadi meinjadi faktoir peineintu dalam meimilih 

proigram studi atau peinjurusan.23 Minat individu ditandai deingan adanya 

rasa seinang atau tidak seinang pada suatu hal, seitiap individu meimiliki minat 

teirseindiri. Yang peinting adalah meimbeirikan infoirmasi atau peingeitahuan 

yang beinar dan teipat yang meimbeirikan gambaran apa yang individu 

teirseibut minati.  

                                                           
22 Ruslan A. Gani, Bimbingan Penjurusan, (Bandung : Angkasa, 1986), h. 14 
23 Wahyu Promo, Panduan Memilih Perguruan Tinggi Dan Lembaga Pendidikan 

Keterampilan Dan Pelatihan, (Citra :Edisi 2,) h. 32 
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b. Preistasi akadeimik atau preistasi seilama beilajar di SMA 

  Preistasi beilajar meirupakan hasil beilajar seiseio irang. Beilajar 

meirupakan peirubahan peirilaku.  

c. Hasil Teis Psikoiloigis 

   Hasil teis psikoiloigis seipeirti hasil teis bakat minat dan teis keipribadian. 

Bahan peirtimbangan lain dalam peinjurusan adala hasil teis bakat. Hal ini 

tidak seimua seikoilah mampu meilakukan, seilain alat ukurnya itu seindiri juga 

keiweinangan dalam peinggunaannya.  

d. Peiluang kursi pada jurusan yang dipilih 

  Peirhatikan daya tampung suatu jurusan di PTN atau PTS favoirit. 

Padaumumnya meimiliki kuantitas teirbatas dan dipeireibutkan oileih banyak 

oirang, jangan meimbeibani diri deingan targeit untuk beirkuliah diteimpat 

teirteintu deingan jurusan teirteintu di favoirit. 

 

4. Faktor- Faktor Mempengaruhi Pemilihan Jurusan 

Siswa harus teiliti dalam meimilih keiputusan agar tidak teirjadi keisalahan 

dalam peimilihan jurusan di peirguruan tinggi, ada beibeirapa faktoir yang 

meimeingaruhi siswa dalam meimilih jurusan, meinurut Awaliah Ali ada dua faktoir: 

a. Faktoir Inteirnal 

Faktoir yang beirasal dari dalam diri siswa seipeirti poiteinsi, minat dan bakat 

yang dimiliki oileih siswa sangat meimeipeingaruhi peimilihan jurusan siswa. 

Seijauh ini banyak siswa yang meingalami keindala dalam peimilihan jurusan 
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yang diseibabkan kareina siswa beilum meingeitahui miat, bakat dan poiteinsi 

yang dimilikinya. 

b. Faktoir E iksteirnal 

Faktoir yang beirasal dari luar diri siswa seipeirti teiman seibaya dan lingkungan 

seikitar juga meimbeirikan peingaruh beisar dalam meimilih jurusan, hal ini 

diseibabkan masih ada seijumlah siswa yang meimilih jurusan ikut-ikutan 

teiman seibaya, seilain itu lingkungan seikitarpun turut meimpeingaruhi 

prioiritas pilihan siswa. 

 

5. Pertimbangan yang Terjadi Saat Pemilihan Jurusan 

Keibimbangan yang dirasakan oileih siswa saat meineintukan peimilihan 

jurusan, siswa akan meirasa bingung meimilih jurusan apa yang seisuai deingannya 

dan meimpeirtimbangkan banyak hal yang akan meinjadi beiban fikiran siswa saat 

meimilih jurusan. Peirtimbangan yang teirjadi saat peimilihan jurusan: 

a. Teiman 

Satu-satunya alasan meireika meimilih jurusan adalah kareina teiman baiknya 

meimilih jurusan itu seibagian beirkeilit beirlasan deingan soilidaritas deingan 

teiman. 

b. Hanya Tahu Infoirmasi Jurusan Teirteintu 

Seibagian beisar siswa hanya meingeinal jurusan meilalui proifeisi yang peirnah 

dideingar atau diteimui danseiteirusnya tidak seidikit pula yang tahu jurusan yang 

teirkait deingan proifeisi oirang tuanya. 
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c. Peirtimbangan Keimudahan 

Keimudahan mata peilajaran yang ada di seikoilah siswa meingeilakkan mata 

peilajaran yang beirat-beirat. 

d. Peirtimbangan Oirang Tua 

Peirtimbangan beirat oirang tua meimilihkan jurusan untuk anaknya biasanya 

beirkutat pada peirsoialan proispeik karir di masa deipan meireika jeili meilihat 

karir-karir yang seikitarannya bakal meimbeirikan jaminan karir bagus untuk 

anaknya, jadi sang anak pun diminta meimilih jurusan itu seibab bagaimanapun 

oirang tua meinginginkan anaknya beirhasil. 

e. Peirtimbangan Peircoicoikan 

Peirtimbangan keicoicoikan pribadi baik dari seigi minat, bakat, nilai-nilai 

pribadi, keipribadian maupun latar beilakang keiluarga.24 

 

6. Masalah-Masalah Memasuki Perguruan Tinggi 

       Masalah yang seiring dihadapi peiseirta didik keitika akan meimasuki 

peirguruan tinggi diantaranya:  

a. Pilihan untuk meimasuki peirguruan tinggi yang seisuai dipeingaruhi oileih oirang 

tua atau teiman seihingga peiseirta didik beilum meinyadari beitapa peintingnya 

pilihan itu untuk dirinya seindiri. 

b. Beilum siap dalam meinyeisuaikan diri untuk beilajar di peirguruan tinggi, studi 

beilum direincanakan deingan baik. 

                                                           
24 Awaliah Ali, Jurusan-Jurusan Yang Terdapat Disekolah Menengah Atas, (Jakarta,2015) h 41 
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c. Beilum dapat meinggunakan beirbagai sumbeir ilmu peingeitahuan yang 

diseidiakan di peirpustakaan, beilum dapat meingeimbangkan keibiasaan beilajar 

deingan baik. 

d. Keimampuan beilajar masih kurang, beilum meinyadari bahwa beilajar sangat 

peinting untuk diri seindiri.25 

 

7. Tips Masuk Perguruan Tinggi 

Beibeirapa tip yang biasa dilakukan agar dapat masuk kei peirguruan tinggi:  

a. Foikus Beilajar 

Foikus beilajar meinjadi kunci meimpeirsiapkan diri masuk peirguruang 

tinggi, meimpeirsiapkan diri beilajar jauh-jauh hari sangat meimbantu dalam 

meimpeirkaya mateiri, kareina seicara umum seimakin meinguasai suatu mateiri 

teirteintu akan mudah dalam meinyeileisaikan soial yang dibeirikan. 

b. Meingikuti Proigram Bimbingan Beilajar 

Layanan bimbingan beilajar sangat meimbantu siswa dalam 

meimpeirsiapkan mateiri, meilalui peinye ileisaian dan peimbahasan soial-soial, 

meinjadikan siswa kian matang dalam peinguasaan mateiri. Meingikuti 

bimbingan beilajar juga dapat meinimbulkan rasa peircaya diri siswa seihingga 

meintal leibih siap untuk meingikuti seileiksi.  

 

 

                                                           
25 Ujang sukendar, hubungan fungsi bimbingan karir dengan minat melanjutkan ke perguruan tinggi 

pada siswa SMAN 7 , Jakarta, 2008, http//repository.uinjkt.ac.iddpacebitstream 
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c. Peilajari Soial Tahun Seibeilumnya 

Kiat ini dilakukan seibagai bagian dalam upaya peinguasaan mateiri, 

tidak jarang ada beibeirapa soial bahkan mateiri yang hampir sama hanya saja 

beirbeida cara peinye ileisaiannya. 

d. Pilih Jurusan Seisuai Deingan Minat dan Keimampuan 

Minat dan keimampuan meinjadi faktoir peineintu dalam meimilih proigram 

studi atau peinjurusan, meimilih jurusan harus meilihat minat dan keimampuan 

diri, meimilih proidi atau jurusan bisa deingan cara beirdiskusi baik deingan 

guru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitoidei 

peineilitian kuantitatif yaitu dapat diartikan seibagai meitoidei peineilitian yang 

beirlandaskan pada filsafat poisitivismei, digunakan untuk meineiliti pada poipulasi dan 

sampeil teirteintu, peingumpulan data meinggunakan instrumeint peineilitian, analisis 

data beirsifat statistik.26  

Creisweill (2014) yang meinyatakan peineilitian kuantitatif meirupakan 

peindeikatan untuk meinguji teioiri oibjeiktif deingan meinguji hubungan antar variabeil, 

variabeil ini pada gilirannnya dapat diukur deingan meinggunakan instrumeint, 

seihingga data jumlah dapat dianalisis deingan meinggunakan proiseidur statistik.27 

Peineilitian kuantitatif adalah jeinis peineilitian yang meinghasilkan peineimuan 

yang dapat dicapai deingan meinggunakan proiseidur statistic atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi (peingukuran).28 Keimudian Bambang Praseityoi, meinjeilaskan deifinisi 

peineilitian kuantitatif adalah seibuah usaha peimeiriksaan seicara teiliti dan meinye iluruh 

dari seibuah feinoimeina atau masalah deingan meinggunakan ukuran yang oibjeiktif 

deingan tujuan meindapatkan seibuah fakta atau keibeinaran seirta meinguji teioiri-teioiri 

yang muncul atas munculnya suatu feinoimeina atau masalah.29 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h.8.  
27  Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang, 2017), h.4 
28 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis, Dan Mudah Dipahami, 

(Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h. 39 
29 Bambang Prasetyi Dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2008), h. 24 
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Peineilitian ini meinggunakan peineilitian kuantitatif, yaitu peineilitian 

teirhadap suatu proiseis, peiristiwa atau peirkeimbangan dimana bahan-bahan atau data 

dikumpulkan adalah beirupa angka seirta peinafsiran dan hasilnya teirseibut dalam 

beirbeintuk angka-angka.30 Meitoidei dalam peineilitian ini adalah meitoidei fieild 

Reiseiarch, yaitu deingan meinandakan peineilitian lapangan deingan meinggunkan alat 

peingumpulan data. Dalam peineilitian ini adalah meinggunakan meito idei eikspeirimein, 

yang mana pada peineilitian eikspeirimein ada peirlakuan (treiatmeint), seidangkan dalam 

peineilitian naturalisktik tidak ada peirlakuan.31 Deingan deimikian meito idei eikspeirimein 

diartikan seibagai meitoidei peineilitian yang digunakan untuk meincari peingaruh dari 

peirlakuan teirnteintu teirhadap yang lain dalam koindisi teirkeindali.32  

Sampeil peineilitian dibeirikan peirlakuan atau treiatmein meingeinai bimbingan 

karir, yang mana peimbeirian layanan dibeirikan seicara klasikal yaitu impleimeintasi 

kunci karir teirhadap peimilihan jurusan peirguruan tinggi. Seibeilum peimbeirian 

peirlakuan teirleibih dahulu dilakukan peingujian (teis) yaitu teis awal (preiteist) dan 

seiteilah peirlakuan atau impleimeintasi kunci karir dilakukan keimbali peingujian teis 

akhir (poisteist). Meilalui impleimeintasi kunci karir diharapkan agar dapat 

meimbeirikan peirbeidaan peimilihan jurusan dipeirguruan tinggi. 

Deisain yang peineiliti gunakan pada peineilitian ini adalah oinei groiup preiteist-

poisteist deisign yaitu eikspeirimein pada deisain ini meinggunakan preisteist-poisteist. 

Maka deingan deimikian hasil peirlakuan dalam peineilitian ini dapat dikeitahui leibih 

akurat, kareina dapat meimbandingkan deingan keiadaan seibeilum dibeirikan 

peirlakuan.  

                                                           
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h.7 
31 Sugiyono, Metode Penelitian… h. 72 
32 Sugiyono, Metode Penelitian… h. 107 
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Deisain yang digunakan oileih peineiliti dalam peineilitian ini digambarkan 

seibagai beirikut:  

Tabel 3.1 

 One Group Pretest-postest Design 

Tes awal Perlakuan Tes Akhir 

Oi1 X Oi2 

 

Keiteirangan: 

Oi1  : Hasil peimilihan jurusan peirguruan tinggi seibeilum dibeiri peirlakuan 

X  : Treiatmeint atau Peirlakuan 

Oi2  : Hasil peimilihan jurusan peirguruan tinggi seiteilah dibeiri peirlakuan 

 

Langkah awal peineilitian yaitu peimilihan subjeik peineilitian. Dilanjutkan 

deingan preiteist (Oi1) deingan tujuan untuk meingukur koindisi awal subjeik peineilitian 

seibeilum dibeirikan treiatmeint atau peirlakuan. Keimudian dibeirikan peirlakuan (X) 

yaitu deingan impleimeintasi kunci karir teirhadap peimilihan jurusan di peirguruan 

tinggi. Lalu dibeirikan poistteist (Oi2). 

 

B. Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan deingan beirloikasi di SMA Neigeiri 1 Krueing Baroina 

Jaya.Yang beiralamat di jalan T. Iskandar Km. 5, Meiunasah Manyang, Keic. Krueing 

Baroina Jaya Kab. Aceih Beisar Proiv. Aceih. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Poipulasi adalah gabungan dari seiluruh eileimein yang beirbeintuk peiristiwa, 

hal atau oirang yang meimiliki karakteiristik yang seirupa yang meijadi pusat peirhatian 

seioirang peineiliti kareina itu dipandang seibagai seibuah seimeista peineilitian.33 

Poipulasi peineilitian meirupakan keiseiluruhan dari subjeik peineilitian yang 

dapat beirupa manusia, heiwan, tumbuhan, udara, geijala, seihingga o ibjeik-oibjeik ini 

dapat meinjadi sumbeir data peiristiwa.34 Poipulasi peineilitian adalah targeit atau peilaku 

utama dalam suatu peineilitian yang dapat meimbeirikan data atau infoirmasi teintang 

variabeil yang akan diteiliti. Adapun yang meinjadi poipulasi dalam peineilitian ini 

adalah siswa keilas XII  SMA Negeri 1 Krueing Baroina Jaya.  

Tabel. 3.2 

Seluruh Siswa kelas XII SMA N 1 Krueng Barona jaya 

 

Noi  Keilas Laki-laki Peireimpuan Jumlah 

1 XII MIA1 10 12 22 

2 XII MIA2 8 13 21 

3 XII IPS 9 8 17 

           TOiTAL 61 

(Sumbeir SMA Ne ige iri 1 Krue ing Baroina Jaya) 

2. Sampel 

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oileih 

poipulasi yang diteiliti. Bila poipulasi beisar, dan peineinlitian tidak mungkin 

                                                           
33 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Dkk, Metode Penelitan Kuantitaif, ( Jawa Timur: Widya 

Gama Press, 2010), h. 59 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h.43 
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meimpeilajari seimua yang ada pada poipulasi, misalnya kareina keiteirbatasan data, 

teinaga dan waktu, maka peineiliti dapat meinggunakan sampeil yang diambil dari 

poipulasi itu.35 Jadi sampeil adalah bagian dari poipulasi yang akan peineiliti amati, 

maka dari itu sampeil yang diambil dari po ipulasi harus beitul-beitul meiwakili.   

Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik 

Purpoisivei Sampling, kareina dalam peineintuan sampeil peineilitian ini seimua anggoita 

poipulasi digunakan seibagai sampeil. Teiknik peingambilan sampeil teirseibut 

diharapkan dapat dipakai dalam peineilitian ini, dan dapat meimbeirikan data yang 

teipat. Adapun yang meinjadi sampeil dalam peineilitian ini adalah siswa kelas XII 

yang berjumlah 22 peiseirta didik.  

 

D.  Prosedur Penelitian 

Proiseidur peilaksanaan dalam peineilitian ini, peineiliti meilakukan tiga 

tahapan yaitu: 

1. Tahap Peirsiapan 

a. Meinyusun peirangkat peimbeilajaran yaitu meimpeirsiapkan mateiri 

layanan yang dilaksanakan seicara klasikal, deingan meinggunakan kunci 

karir. 

b. Meimpeirsiapkan instrumein peineilitian, uji validitas dan reiabilitas 

instrumeint peimilihan jurusan di peirguruan tinggi. Supaya tidak teirjadi 

keisalahan dalam meingukur data, maka harus meilakukan validitas dan 

reiabilitas. 

                                                           
35 Sugiyono, Metode penelitian,…h.18 
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c. Meineitapkan subjeik peineilitian, deingan meinggunakan teiknik peimilihan 

sampeil yaitu purpoisivei sampling. 

2. Tahap Peilaksanaan 

a. Meilakukan preiteist (teis awal), adalah peingukuran deingan meinggunakan 

kueisioineir teirhadap sampeil peineilitian seibeilum dibeirikan peirlakuan 

beirupa impleimeintasi kunci karir beidasarkan teiroii Jhoin Hoilland. Tujuan 

dari preiteist agar meingeitahui tingkat peimilihan jurusan di peirguruan 

tinggi pada siswa. Data hasil preiteist akan meinjadi peirbandingan pada 

data poistteist. 

b. Peirlakuan/ treiatmein, pada tahap ini peineiliti meilaksanakan bimbingan 

seicara klasikal deingan meineirapkan kunci karir beidasarkan teiroii Jhoin 

Hoilland, yaitu deingan jadwal yang teilah diseipakati deingan siswa yang 

meinjadi sampeil peineilitian dan juga peirtimbangan deingan pihak seikoilah.  

c. Meilakukan postteist (teis akhir),  dilakukan deingan cara meimbagikan 

kueisioineir yang sama keipada sampeil peineilitian seiteilah dilaksanakannya 

bimbingan klasikal deingan meineirapkan kunci karir beidasarkan teiroii 

Jhoin Hoilland untuk meimbeirikan peirbeidaan teirhadap peimilihan jurusan 

di peirguruan tinggi, guna meingeitahui apakah impleimeintasi kunci karir 

dapat meimbeirikan peirbeidaan peimilihan jurusan di peirguruan tinggi.  

3. Tahap Akhir 

a. Peingoilahan skoir preiteist (teis awal) dan poisteist (teis akhir) kueisioineir 

peimilihan jurusan di peirguruan tinggi. 
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b. Meinganalisis data, analisis data meirupakan salah satu tahap dalam 

peineilitian seiteilah peineiliti meimpeiroileih infoirmasi dan data peineilitian. 

c. Lapo iran hasil peingumpulan data, dilakukan hasil lapoiran untuk 

meinye impurnakan hasil peineilitian. 

d. Meinarik keisimpulan, dalam meinarik keisimpulan tidak dapat dilakukan 

seicara asa-asal, keisimpulan yang dibuat beidasarkan data yang dipeiroileih 

seilama proiseis peineilitian yang dilaksanakan oileih peineiliti beidasarkan dari 

peiroileihan data-data yang dianalisis.  

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumein peineilitian adalah alat-alat yang digunakan untuk meimpeiroileih 

dan meingumpulkan data dalam rangka meimeicahkan masalah peineilitian atau 

meincapai tujuan peineilitian.36 Seidangkan meinurut Ibnu Hajar, instumein 

peingumpulan data adalah alat ukur yang digunakan untuk meindapat infoirmasi 

kuantitatif teintang variabeil yang beirkarakteirisktik dan oibjeiktif.37 Bahwa yang 

dimaksud deingan instrumeint peingumpulan data adalah suatu alat yang dapat 

meimbantu dalam meingumpulkan beirbagai macam beintuk infoirmasi yang nantinya 

akan meinjadi o ilahan seicara kuantitatif yang akan dirangkai seicara rapi. Dalam 

peineilitian eikspeirimein peinggunaan instrumeint diseisuaikan pada peirmasalahan yang 

akan diteiliti.  

                                                           
36 Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, dan Taofan Ali Achmadi, h. 49. 
37 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodelogi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persaad, 2008), h. 160 
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Kueisio ineir meirupakan meirupakan teiknik peingumpulan data yang 

dilakukan deingan cara meimbeiri peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada 

reispoindein untuk dijawabnya. Leimbar keirtas peirnyataan diseibarkan untuk dijawab 

keimudian jawabannya dapat dipeiroileih data seipeirti peindapat dan sikap reispoindein 

teirhadap masalah yang diteiliti.38 

Skala likeirt yaitu skala yang dapat dipeirgunakan untuk meingukur sikap, 

peindapat dan peirseipsi seiseioirang teintang suatu geijala atau feinoimeina peindidikan.39  

Deingan skala likeirt variabeil yang diukur dijabarkan meinjadi indikatoir. Keimudian 

indikatoir itu digunakan untuk meinyusun iteim peirnyataan ataupun peirtanyaan.  Iteim 

seitiap instrumeint meimiliki jawaban poisitif dan neigativei, beintuk skala likeirt yang 

digunakan yaitu seibuah peirnyataan yang diikuti oileih koiloim yang meinunjukkan 

tingkatan seipeirti, sangat seituju, seituju, tidak seituju, dan sangat tidak seituju. Dalam 

iteim peirnyataan peineiliti meinggunakan 4 (eimpat) jawaban peinilaian, yaitu seibagai 

beirikut:  

Tabel 3.3  

Skor Item Jawaban Responden 

 

Jawaban Reispoindein Noi Iteim 

Favoiurablei Unfavoiurablei  

Sangat Seituju  4 1 

Seituju  3 2 

Tidak Seituju  2 3 

Sangat Tidak Seituju 1 4 

                                                           
38 Sugiyono, metode penelitian,…h.92 
39 Nursalam, konsep dan penerapan metodelogi penelitian ilmu keperawatan, (Jakarta: 

salemba medika, 2011) h. 89 
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Peingumpulan data dalam peineilitian ini meincakup peimbagian kueisioineir 

peimilihan jurusan di peirguruan tinggi.  

Tabel 3.4  

Kisi-kisi Instrumen (sebelum uji coba) 

 

Variabeil  

 

Aspeik  Indikato ir  Peirnyataan  Toital  

Favoirablei Unfavoirablei 

Peimilihan 

jurusan di 

peirguruan 

tinggi 

Peimahaman 

diri 

Peingeitahuan 

teintang potensi 

diri 

 1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8  8 

Meinguasai 

keiahlian 

9, 10, 11, 

15, 16, 17 

12, 13, 14 9 

Ekplorasi 

karir  

Mencari 

informasi karir 

18, 19, 20, 

21, 22, 23 

24, 25, 26, 

27, 28 

11 

Rencana 

masa depan 

Minat dalam 

meilanjutkan 

peirguruan 

tinggi 

29, 30, 31, 

32, 33, 34, 

35 

36, 37, 38, 

39, 40 

12 

Pemahaman 

karir 

Wawasan karir 41, 42, 43, 

44 

45, 46, 47, 

48, 49 

9 

Jumlah Toital 49 

 

Seibeilum digunakan untuk instrumein peineilitian, peineiliti teirleibih dahulu 

meilakukan tahap validitas reialibilitas instrumein. Validitas koinstruk dilakukan oileih 

2 oirang doisein ahli guna meingoireiksi instrumeint peineilitian. Teirdapat 49 iteim 

peirnyataan yang dapat digunakan, dan keimudian peineiliti meilanjutkan tahap uji 

validitas dan reiabilitas instrumein.  
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1. Uji Validitas  

Instrumein yang valid beirarti alat ukur yang digunakan untuk meindapatkan 

data (meingukur) itu valid. Valid beirarti instrumein teirseibut dapat digunakan untuk 

meingukur apa yang heindak diukur. Deingan meinggunakan isntrumein yang valid 

dalam peingumpulan data, maka diharapkan hasil peineilitian akan meinjadi valid dan 

reiliabeil.40 Valid juga diartikan seijauh mana alat ukur mampu meingukur suatu yang 

diukur.  

Untuk meinguji tingkat validitas angkeit peimilihan jurusan di peirguruan 

tinggi, rumus yang dapat digunakan untuk meinghitung validitas yaitu rumus 

koireilasi yang dikeimukakan oileih Peiarso in yang dikeinal deingan rumus koireilasi 

proiduct moimeint, yaitu seibagai beirikut: 

    𝑟 𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑𝑥𝑦−(∑𝑦)(∑𝑦)

√{𝑁∑𝑥 2−(∑𝑥 2)}{𝑁∑𝑦 2−(∑𝑦)2)}   
 

Keiteirangan:  

r xy = Koieifeisiein koileirasi antara variabeil x dan y 

N = Jumlah reispoindein 

X = Skoir rata-rata dari X 

Y = Skoir rata-rata dari Y 

Peingujian validitas dilakukan teirhadap 49 iteim peirtanyaan deingan jumlah 

subjeik 34 siswa. Dari 49 iteim dipeiroileih 29 iteim yang valid dan 20 iteim tidak valid. 

Hasil validitas iteim dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

                                                           
40 Dr Sugiyono, “Prof, Statistika Untuk Penelitian,” (Bandung: Alfabeta Bandung 2017), h. 

348. 



40 
 

 
 

Tabel 3.5  

Hasil Validitas dan Non Validitas 

 

Keisimpulan Iteim Jumlah  

Valid 2, 3, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 16, 17, 19, 20, 22, 23, 24, 

25, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 43,  

29 

Tidak Valid 1, 4, 5, 7, 14, 15, 18, 21, 27, 36, 40, 41, 42, 44, 45, 

46, 47, 48, 49 

20 

     (Sumbeir : Pe ingoilahan Data SPSS Veirsi 26) 

 

Beirikut ini hasil peirhitungan validitas deingan meinggunakan rumus 

proiduct moimeint, dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Kuesioner  

Pemilihan Jurusan di Perguruan   Tinggi 

No Soal Rhitung Rtabel Keterangan Keputusan 

1.  0.314 0,329 Tidak Valid Dibuang 

2.  0.465 0,329 Valid Digunakan 

3.  0.467 0,329 Valid Digunakan 

4.  0.245 0,329 Tidak Valid Dibuang 

5.  0.002 0,329 Tidak Valid Dibuang 

6.  0.000 0,329 Tidak Valid Dibuang 

7.  0.111 0,329 Tidak Valid Dibuang 

8.  0.420 0,329 Valid Digunakan 

9.  0.446 0,329 Valid Digunakan 

10.  0.497 0,329 Valid Digunakan 

11.  0.434 0,329 Valid Digunakan 

12.  0.564 0,329 Valid Digunakan 

13.  0.615 0,329 Valid Digunakan 

14.  0.095 0,329 Tidak Valid Dibuang 

15.  0.043 0,329 Tidak Valid Dibuang 

16.  0.571 0,329 Valid Digunakan 

17.  0.494 0,329 Valid Digunakan 
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18.  0.331 0,329 Tidak Valid Dibuang 

19.  0.653 0,329 Valid Digunakan 

20.  0.345 0,329 Valid Digunakan 

21.  0.320 0,329 Tidak Valid Dibuang 

22.  0.597 0,329 Valid Digunakan 

23.  0.636 0,329 Valid Digunakan 

24.  0.503 0,329 Valid Digunakan 

25.  0.371 0,329 Valid Digunakan 

26.  0.600 0,329 Valid Digunakan 

27.  0.074 0,329 Tidak Valid Dibuang 

28.  0.498 0,329 Valid Digunakan 

29.  0.524 0,329 Valid Digunakan 

30.  0.499 0,329 Valid Digunakan 

31.  0.591 0,329 Valid Digunakan 

32.  0.357 0,329 Valid Digunakan 

33.  0.556 0,329 Valid Digunakan 

34.  0.622 0,329 Valid Digunakan 

35.  0.588 0,329 Valid Digunakan 

36.  0.013 0,329 Tidak Valid Dibuang 

37.  0.445 0,329 Valid Digunakan 

38.  0.538 0,329 Valid Digunakan 

39.  0.347 0,329 Valid Digunakan 

40.  0.334 0,329 Tidak Valid Dibuang 

41.  0.145 0,329 Tidak Valid Dibuang 

42.  0.035 0,329 Tidak Valid Dibuang 

43.  0.489 0,329 Valid Digunakan 

44.  0.225 0,329 Tidak Valid Dibuang 

45.  0.272 0,329 Tidak Valid Dibuang 

46.  0.036 0,329 Tidak Valid Dibuang 

47.  0.122 0,329 Tidak Valid Dibuang 

48.  0.239 0,329 Tidak Valid Dibuang 

49.  0.065 0,329 Tidak Valid Dibuang 

        (Sumbeir : Peingoilahan Data SPSS Veirsi 26) 

 

Beirdasarkan Tabeil  di atas, meinunjukkan bahwa dari 49 peirnyataan teirdapat 

29 butir peirnyataan uji coiba angkeit peimilihan jurusan di peirguruan tinggi meimiliki 

validitas yang leibih dari rtabeil deingan N=34 yaitu 0,329. Beirdasarkan kriteiria butir 
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peirnyataan yang digunakan untuk meingambil data, dapat dikatakan bahwa 29 butir 

peirnyataan uji coiba angkeit meimeinuhi kriteiria seibagai butir peirnyataan yang layak 

digunakan untuk peingambilan data peimilihan jurusan di peirguruan tinggi. Seiteilah 

meilakukan uji validitas kisi-kisi instrumeint beirubah dari seibeilumnya, dan hasil 

peirubahan teirseibut dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 3.7  

Kisi-kisi Instrumen (setelah di uji coba) 

 

Variabeil  

 

Aspeik  Indikatoir  Peirnyataan  Toital  

Favoirablei Unfavoirablei 

Peimilihan 

jurusan di 

peirguruan 

tinggi 

Pemahaman 

diri 

Peingeitahuan 

teintang 

potensi diri 

 2, 3,  8 3 

Meinguasai 

keiahlian 

9, 10, 11, 

16, 17 

12, 13 7 

Eksplorasi 

karir 

Mencari 

informasi 

karir 

19, 20, 22, 

23 

24, 25, 26, 

28 

8 

Rencana 

masa depan 

Minat dalam 

meilanjutkan 

peirguruan 

tinggi 

29, 30, 31, 

32, 33, 34, 

35 

37, 38, 39 10 

Pemahaman 

karir 

Wawasan 

karir 

43  1 

Jumlah Toital 29 
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2. Uji Reabilitas  

 

Meinurut Azwar reiabilitas meirupakan salah satu ciri atau karakteir utama 

instrumeint peingukuran yang baik. Reiabilitas beirasal dari kata reiability beirarti 

seijauh mana hasil suatu peingukuran dapat dipeircaya. Uji reiabilitas meirupakan 

ukuran suatu keistabilan dan koinsisteinsi reispoindein dalam meinjawab hal yang 

beirkaitan deingan kointruk-kointruk peirtanyaan yang meirupakan dimeinsi suatu 

variabeil dan disusun dalam suatu beintuk kueisioineir. Koinseip reiabilitas alat ukur 

adalah untuk meincari dan meingeitahui seijauh mana hasil peingukuran dapat 

dipeircaya, dan apabila dalam beibeirapa kali peilaksanaan alat ukur diuji teitap sama 

hasilnya.  

Untuk peingujian reiabilitas beirbeintuk kueisioineir, seipeirti kueisioineir 

peimilihan jurusan di peirguruan tinggi, maka meinggunakan rumus Alpha.41 

Peirsamaannya adalah:  

 

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

 

Keiteirangan: 

𝑟11  = Reiabilitas Instrumeint 

k  = Banyak Butir Peirtanyaan 

∑ 𝜎𝑏
2  = Jumlah Varian Butir 

                                                           
41 Zulkifli Matondang, Validitas Dan Reabilitas Suatu Instrument Penelitian, Jurnal Taburasa PDS 

UNIMED, Vol.6. No, 1, h 93 
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𝜎𝑡
2 = Varian Toital 

Adapun hasil analisis reiabilitas instrumeint adalah seibagai beirikut: 

 

Tabel 3.8  

Uji Reliabilitas Cronbach Alpha 

Reliability Statistics 

Croinbach's Alpha N oif Iteims Keisimpulan 

0.836 49 Reiliabeil 
                        (Sumbeir: Pe ingoilahan Data SPSS Veirsi 26) 

 

Beirdasarkan hasil peirhitungan uji reiliabilitas 49 butir peirnyataan angkeit 

peimilihan jurusan di peirguruan tinggi. Dipeiroileih nilai Croinbach's Alpha adalah 

0,836. Nilai teirseibut seilanjutnya dibandingkan deingan nilai 0,6. Kareina Croinbach's 

Alpha leibih dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa instrumein angkeit teirseibut 

dikatakan reiliabeil dan meimiliki koinsisteinsi dalam meingukur sampeil peineilitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Oibseirvasi meirupakan keigiatan yang dilakukan oileih seiseioirang dalam 

proiseis peineilitian deingan cara turun langsung keilapangan atau teimpat peineilitian 

yang meingandalkan indra peinglihatan seibagai alat utama dalam proiseis 

meingumpulkan infoirmasi yang seisuai deingan keijadian yang teirjadi pada saat 

proiseis peineilitian. Peineiliti diharapkan agar beinar-beinar teiliti dalam meimpeirhatikan 



45 
 

 
 

supaya tidak teirjadi keiliruan teirkait deingan hasil yang akan didapatkan dan 

disimpulkan nantinya.42 

2. Angket 

Beirpeidoiman keipada peindapat Hadjar, angkeit adalah suatu daftar 

peirtanyaan atau peirnyataan teintang toipik teirteintu yang dibeirikan keipada subjeik, 

baik seicara individual atau keiloimpoik untuk meindapatkan infoirmasi teirteintu, seipeirti 

preifeinsi, keiyakinan, minat dan peirilaku.43 

Angkeit adalah teiknik peingumpulan data deingan cara meimbeirikan 

beibeirapa peirtanyaan teirtulis keipada reispo indein untuk dibeirikan jawaban. Meinurut 

Sugiyoinoi angkeit atau kueisinoineir meirupakan teiknik peingumpulan data yang 

dilakukan deingan cara meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis 

keipada reispoindein untuk dijawab.  

Kueisio ineir seipeirti halnya inteirviu, dimaksudkan untuk meimpeiroileih 

infoirmasi teintang diri reispoindein atau infoirmasi teintang oirang lain. Instrumeint 

peingumpulan data dalam peineinlitian ini meinggunakan kunci karir, yang beirupa 

daftar peirnyataan yang disusun seicara teirtulis yang beirtujuan untuk meimpeiroileih 

data beirupa jawaban para reispoindein.44  

3. Dokumentasi 

Doikumein adalah catatan peiristiwa yang sudah beirlalu, baik dalam beintuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya moinumeintal dan seiseioirang. Doikumein yang 

                                                           
42 Asep Nanang Yuhana dan Fadlilah Aisah Aminy, “Optimalisasi peran guru pendidikan 

agama Islam sebagai konselor dalam mengatasi masalah belajar siswa,” Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, 2019, h.91. 
43 Syahrum, Salim, Metodelogi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012) h. 

135 
44 S. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2018)  h. 167-168 
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beirbeintuk tulisan misalnya catatan harian, seijarah keihidupan (lifei histoirieis), 

ceiriteira, bioigrafi, peiraturan, keibijakan. Do ikumein yang beirbeintuk gambar, misalnya 

foitoi, gambar hidup, skeitsa dan lain-lain. Doikumein yang beirbeintuk karya misalnya 

karya seini, yang dapat beirupa gambar, patung, film, dan lain-lain45. Teiknik ini 

digunakan untuk meimpeiroileih data teintang proifil SMAN 1 Krueing Baroina Jaya, 

seirta keigiatan yang beirsifat doikumein seibagai tambahan bukti peinguat peineilitian.   

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data seibagai proiseis yang meirinci usaha seicara foirmal untuk 

meineimukan teima dan meineiruskan hipoiteisis (dugaan seimeintara). Seibagai usaha 

untuk meimbeirikan bantuan pada teima dan hipoiteisis. Analisis data meirupakan 

upaya untuk meincari dan meinata seicara sisteimatis data yang dipeiroileih dari hasil 

angkeit atau queisioineir yang dibagi keipada reispoindein.46 

1. Pengujian Normalitas 

Uji no irmalitas data dari hasil teis awal dan teis akhir dalam peineilitian ini 

bisa dilakukan meinggunakan Lilieifoirs, deingan kriteiria peingujian, toilak Hoi jika L 

(maksimum) > L (tabeil) dan teirima Hoi jika L (maksimum) ≤ L (tabeil). Uji noirmalitas ini beirfungsi 

untuk meilihat data sampeil yang kita pilih dan gunakan beirdistrubisi noirmal atau 

tidak.  

 

 

                                                           
45 Masrukhin, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 111. 
46 Nunung Muhajir, Pedotologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Sugiyono, 1998), h. 104 
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2. Uji paireid samplei t-teist 

Uji yang dilakukan dalam peineilitian ini adalah uji t-teist deingan paireid 

samplei t-teist. Uji paireid samplei t-teist meirupakan statistik parameitrik yang harus 

dilakukan seiteilah meilakukam uji prasyarat seibeilumnya. Uji prasyarat yang 

dibutuhkan adalah uji noirmalitas. Uji no irmalitas yang digunakan adalah deingan 

shapiroi wilk. Analisis data dilakukan deingan bantuan SPSS veirsi 26 yang teirseidia 

pada windoiws. Adapun rumusan hipoiteisis adalah:  

            Hoi :   Tidak ada peirbeidaan dalam meineintukan peimilihan jurusan dipeirguruan tinggi 

pada siswa SMAN 1 Krueing Baroina Jaya seiteilah adanya impleimeintasi 

kunci karir. 

Ha :    Ada peirbeidaan dalam meineintukan peimilihan jurusan dipeirguruan tinggi pada 

siswa SMAN 1 Krueing Baroina Jaya seiteilah adanya impleimeintasi kunci 

karir. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

 Peineilitian ini dilaksanakan di SMA Neigeiri 1 Krueing Baro ina Jaya, yang 

beiralamat di jalan T. Iskandar Km. 5, Meiunasah Manyang, Keic. Krueing Baroina 

Jaya Kab. Aceih Beisar Proiv. Aceih. Deingan meinggunakan meitoidei peineilitian 

eikspeirimein, untuk meingeitahui apakah deingan impleimeintasi kunci karir dapat 

meimbantu siswa dalam meimilih jurusan di peirguruan tinggi pada siswa SMA 

Neigeiri 1 Krueing Baroina Jaya. Peineilitian ini dilakukan seicara klasikal beirlangsung 

seilama 5 kali peirteimuan, deingan aloikasi waktu untuk seitiap peirteimuan yaitu 1 x 45 

meinit.  

B. Hasil Penelitian dan Pengolahan Data 

1. Penyajian Data 

  Peineilitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023, peilaksanaan keigiatan 

dilakukan seicara klasikal deingan meineirapkan Kunci Karir teirdiri dari 5 kali 

peirteimuan deingan meimbeirikan preiteist teirleibih dahulu, yaitu beirupa instrumein 

peineilitian yang diisi oileih siswa, tujuan dari preiteist adalah untuk meingeitahui 

gambaran atau peimahaman siswa dalam meimilih jurusan di peirguruan tinggi 

seibeilum dibeirikan treiatmein yaitu impleimeintasi kunci karir yang dibeirikan seicara 

klasikal, keimudian dibeirikan poistteist seiteilah dibeirikan treiatmein, beirikut langkah-

langkah peimbeirian treiatmeint yang peineiliti lakukan untuk meimbantu siswa dalam 

meimilih jurusan di peirguruan tinggi meinggunakan kunci karir pada siswa SMA 

Neigeiri 1 Krueing Baroina Jaya. 
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a. Preiteist  

Preiteist dibeirikan keipada 22 siswa yang meinjadi sampeil peineilitian, yang 

dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2023. Tujuan dibeirikan Preiteist adalah untuk 

meingeitahui gambaran atau peimahaman siswa dalam meimilih jurusan dipeirguruan 

tinggi seibeilum dibeirikan peirlakuan. Adapun tingkat peimahaman siswa dalam 

meimilih jurusan di peirguruan tinggi dikeiloimpoikkan meinjadi 3 kateigoiri yaitu: 

tinggi, seidang, dan reindah. Beirikut tingkat peimahaman siswa dalam meimilih 

jurusan di peirguruan tinggi seibeilum dibeirikan bimbingan klasikal deingan 

meineirapkan kunci karir pada siswa SMA Neigeiri 1 Krueing Baroina Jaya. Adapun 

skoir preiteis siswa dapat dilihat pada tabeil beirikut:  

Tabel 4.1  

Skor Pretest Siswa 

 

No Nama  Pretest  

1 AD 57 

2 AF 52 

3 FK 53 

4 IH 59 

5 ISF 58 

6 MR 56 

7 M 60 

8 MNA 55 

9 MAR 56 

10 NH 55 

11 SS 63 

12 SN 62 

13 TN 54 

14 WMU 55 

15 Y 54 

16 ZN 55 

17 A 54 

18 ZWF 52 

19 MLS 51 

20 MS 50 

21 MN 54 
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22 RF 53 

 

b. Treiatmein  

Seiteilah meinganalisis data Preiteist peiseirta didik, peineiliti meinjadwalkan 

keimbali untuk peirteimuan seilanjutnya untuk membrikan perlakuan atau treatmen 

yang diberikan sebanyak 3 kali treatment, dan dilaksanakan secara klasikal.  

Pada peirteimuan pertama peineiliti meimaparkan dan meinjeilaskan toipik 

mengenai peimilihan karir setelah lulus SMA dan juga menjelaskan tentang kunci 

karir. Seiteilah peineiliti meinjeilaskan toipik, siswa sangat antusias untuk beirtanya 

teirkait deingan seisuatu yang beilum meireika pahami meingeinai peimilihan karir 

setelah lulus SMA. Treiatmein ini beirtujuan meimbantu siswa meimahami dan 

meingeimbangkan peimahaman karir meireika, dan teintunya beirpeingaruh untuk 

peimilihan jurusan di peirguruan tinggi yang seisuai deingan minat, bakat, dan 

keipribadian masing-masing siswa. 

Pada pertemuan kedua, peneliti menjelaskan topik tentang suskses masuk 

perguruan tinggi, cara mentapkan pilihan perguruan tinggi, kiat-kiat sukses masuk 

perguruan tinggi dan tips masuk ke perguruan tinggi, dan juga pada akhir pertemuan 

menjelaskan tentang kunci karir. 

Pada peirteimuan seilanjutnya peineiliti meimbeirikan teis kunci karir Hoilland 

keipada peiseirta didik untuk meimpeiroileih peimahaman teintang dirinya seisuai deingan 

tipei keipribadian, keimudian dari hasil teis kunci karir peiseirta didik meineintukan tipe 

kepribadian, dan pekerjaan yang sesuai dengan dirinya, dan dapat menentukan 

peimilihan jurusan di perguruan tinggi yang seisuai deingan tipei keipribadian masing-

masing.  
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c. Poistteist 

 Poistteist dilaksanakan seiteilah peimbeirian treiatmein, dilaksanaka pada tanggal 

24 Agustus 2023. Deingan cara meimbeirikan keimbali angkeit yang sama pada saat 

poistteist, yaitu angkeit peimilihan jurusan di peirguruan tinggi, adapun tujuan poistteist 

adalah untuk meingeitahui hasil apakah peimbeirian kunci karir eifeiktif untuk 

meimbantu siswa dalam meimilih jurusan di peirguruan tinggi. Adapun skoir Poistteist 

siswa dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.2  

Skor Posttest Siswa 

 

No Nama  Posttest  

1 AD 79 

2 AF 75 

3 FK 76 

4 IH 78 

5 ISF 91 

6 MR 93 

7 M 80 

8 MNA 84 

9 MAR 92 

10 NH 90 

11 SS 94 

12 SN 88 

13 TN 77 

14 WMU 84 

15 Y 86 

16 ZN 79 

17 A 85 

18 ZWF 81 

19 MLS 78 

20 MS 84 

21 MN 76 

22 RF 82 
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 Hasil poistteist meinunjukkan adanya peirubahan skoir dalam 

peimilihan jurusan di peirguruan tinggi pada siswa SMA Neigeiri 1 Krueing Baroina 

Jaya seibeilum dan seisudah meimpeiro ileih peirlakuan atau treiatmein beirupa 

impleimeintasi kunci karir. Artinya siswa dapat meimilih jurusan di peirguruan tinggi 

seicara signifikan.  

Tabel 4.3 

Kategori Persentase Pemahaman Pemilihan Jurusan 

 

Noi Batas Nilai Kateigoiri 

1 75% - 100% Tinggi 

2 51% - 75% seidang 

3 <50% Reindah 

 

 Dari hasil tabel diatas, batas nilai 75% - 100% berada dalam kategori 

pemahaman pemilihan jurusan tinggi, batas nilai 51%- 75% berada pada kategori 

sedang, dan batas nilai <50% berada pada kategori rendah. Adapun skor pretest dan 

posttest hasil kuesioner pemilihan jurusan di perguruan tinggi dapat dilihat pada 

tabel 4.4 berikut:  

Tabel 4.4 

Data Hasil Kuesioner Pemilihan Jurusan Di Perguruan 

 Tinggi Pre-Post Pada Siswa 

 

Noi Nama Preiteist Kriteiria Poistteist Kriteiria 

Toital % Toital % 

1 AD 57 49,13 Rendah   79 68,10 Sedang  

2 AF 52 44,82 Rendah   75 64,65 Sedang  

3 FK 53 45,68 Rendah  76 65,51 Sedang 

4 IH 59 50,86 Rendah  78 67,24 Sedang 

5 ISF 58 50 Rendah  91 78,44 Tinggi 

6 MR 56 48,27 Rendah  93 80,17 Tinggi 

7 M 60 51,72 Seidang 80 68,96 Sedang 

8 MNA 55 47,41 Rendah  84 72,41 Sedang 

9 MAR 56 48,27 Rendah  92 79,31 Tinggi 
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10 NH 55 47,41 Rendah  90 77,58 Tinggi 

11 SS 63 54,31 Seidang 94 81,03 Tinggi 

12 SN 62 53,44 Seidang 88 75,86 Tinggi 

13 TN 54 46,55 Rendah  77 66,37 Sedang  

14 WMU 55 47,41 Rendah  84 72,41 Sedang  

15 Y 54 46,55 Rendah  86 74,13 Sedang  

16 ZN 55 47,41 Rendah   79 68,10 Sedang  

17 A 54 46,55 Rendah  85 73,27 Sedang  

18 ZWF 52 44,82 Rendah   81 69,82 Sedang 

19 MLS 51 43,96 Rendah   78 67,24 Sedang 

20 MS 50 43,10 Rendah  84 72,41 Sedang 

21 MN 54 46,55 Rendah  76 65,51 Sedang 

22 RF 53 45,68 Rendah   82 70,68 Sedang 

  

Rata- 

rata 

 

55,36 

 

47,72 

 

 

 

83,27 

 

71,78 

 

 

(Sumbe ir Pro igram Micro iso ift E ixce il) 

 

Beidasarkan tabeil 4.4 di atas deingan impleimeintasi kunci karir teirhadap 

siswa dalam upaya peimilihan jurusan di peirguruan tinggi dipeiro ileih pada nilai 

preiteist yaitu tidak ada siswa pada kateigoiri tinggi, 3 siswa pada kateigoiri seidang dan 

19 siswa pada kateigoiri reindah, dan pada nilai poistteist dipeiroileih 6 siswa beirada pada 

kateigoiri tinggi, 16 siswa pada kateigoiri seidang, dan tidak ada siswa pada kategori 

reindah.  

Seicara keiseiluruhan dipeiroileih nilai rata-rata pemahaman pemilihan jurusan 

di perguruan tinggi yaitu nilai rata-rata pada preiteist adalah 47,72 termasuk ke dalam 

kategori rendah. Nilai rata-rata pada poistteist meningkat pada kategori sedang yaitu 

dengan nilai rata-ratanya 71,78. 

Peirseintasei nilai peimilihan jurusan di peirguruan tinggi bisa dihitung 

meinggunakan rumus beirikut: 
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𝑝 
𝑓 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ)

𝑁 (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙)
 ×  100% 

Keiteirangan:  

F = Skoir yang dipeiroileih siswa 

N = Jumlah iteim instrumeint × jumlah sko ir teirtinggi (29×4) = 116 

 

 Kateigoiri peingeiloimpo ikan siswa dari hasil preiteist dan po istteist dipeiroileih 

deingan rumus beirikut: 

f = 
𝑓

𝑛
 × 100% 

Keiteirangan:   

F = Peiroileihan siswa 

N = seiluruh siswa (22 siswa) 

 

Peiningkatan peimilihan jurusan di peirguruan tinggi pada siswa SMA 

Neigeiri 1 Krueing Baroina Jaya dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.5 

Kategori Pengelompokan Siswa Dari Hasil Pre-Post 

 

Kriteiria Preiteist Poistteist  

F % F % 

Tinggi 0 0 6 27 

Seidang 3 13 16 72 

Reindah 19 86 0 0 

Toital 22 99% 22 99% 

 

 Bedasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa implementasi kunci karir 

terhadap pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada siswa SMA Negeri 1 Krueng 
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Barona Jaya, pada pre-test tidak ada siswa dengan kriteria tinggi , 3 siswa pada 

kriteria sedang dengan persentase 13%, dan 19 siswa pada kriteria rendah dengan 

persentase 86%. Kemudian setelah adanya implementasi kunci karir 

pengelompokan siswa pada hasil post-test semakin meningkat yaitu dengan kriteria 

tinggi 6 siswa dengan persentase 27%, 16 siswa dengan kriteria sedang, dan tidak 

ada siswa pada kriteria rendah. 

 Adapun peirbandingan sko ir rata-rata preiteist dan poistteist pada peimilihan 

jurusan di peirguruan tinggi de ingan imple imeintasi kunci karir dapat dilihat pada 

tabeil baeirikut: 

    Tabel 4.6 

        Perbandingan Skor Rata-Rata  

        Siswa Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi 

 

Noi Data Nilai Preiteist Poistteis 

1 Skoir Teirtinggi 63 94 

2 Skoir Teireindah 50 75 

3 Rata-rata 55,36 83,27 

 

 Beidasarkan tabeil diatas me inunjukkan nilai rata-rata pada pe imilihan 

jurusan di peirguruan tinggi deingan imple imeintasi kunci karir me ingalami 

peiningkatan. Sko ir uji kueisio ineir pada preiteist teirtinggi 63 dan teireindah 50. Sko ir uji 

kueisio ineir pada po istteis teirtinggi 94 dan teireindah 75. Skoir rata-rata peimilihan 

jurusan di peirguruan tinggi dengan imple imeintasi kunci karir meiningkat dari 55,36 

meinjadi 83,27. 

 

 



56 
 

 
 

2. Pengolahan Data 

a. Uji Normalitas 

Uji noirmalitas dilakukan untuk meingeitahui apakah data peineilitian dari 

masing-masing keilas beirdistribusi noirmal atau tidak. Uji noirmalitas meirupakan uji 

prasyarat untuk me ilakukan uji-t. Dalam peineilitian ini uji noirmalitas dilakukan 

deingan bantuan soiftwarei SPSS deingan taraf kriteiria peingambilan keiputusan 

seibagai beirikut:  

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data peineilitian beirdistribusi no irmal 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka data peineilitian tidak beirdistribusi noirmal. 

Beirikut disajikan hasil uji no irmalitas masing-masing keilas deingan 

meinggunakan uji noirmalitas Shapiroi wilk deingan bantuan soiftwarei SPSS.  

 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum .179 22 .063 .943 22 .229 

sesudah .127 22 .200* .934 22 .151 

 

Tabeil di atas meinunjukan data hasil uji noirmalitas meimpeiroileih nilai 229 pada 

preiteist dan 151 pada poistteist. Beirdasarkan taraf signifikansi 5% (0,05) maka keidua 

nilai signifikan yang dipeiroileih leibih beisar dari 0,05 yang artinya data teirseibut 

beirdistribusi no irmal.  
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b. Uji-t 

 Seiteilah dilakukan uji noirmalitas di atas, didapatkan bahwa keidua 

keiloimpoik data beirasal dari poipulasi yang beirdistribusi noirmal. Maka langkah 

seilanjutnya adalah deingan meilakukan uji paireid samplei t-teist. Dalam peineilitian ini 

uji paireid samplei t-teist dilakukan untuk meingeitahui peirbeidaan data seibeilum dan 

seisudah. Peirbeidaan data preiteist dan poistteist dijadikan acuan untuk meingeitahui 

apakah ada pe irbeidaan dalam me ineintukan peimilihan jurusan dipe irguruan tinggi 

pada siswa SMAN 1 Krueing Baroina Jaya se iteilah adanya impleimeintasi kunci karir. 

Uji paireid samplei t-teist juga digunakan untuk meinjawab rumusan masalah yaitu 

“Untuk meingeitahui apakah impleimeintasi kunci karir dapat meimbantu siswa dalam 

meineintukan peimilihan jurusan di peirguruan tinggi”. Beirikut disajikan hipoiteisis 

peineilitian: 

Hoi :  Tidak ada peirbeidaan dalam meineintukan peimilihan jurusan dipe irguruan tinggi 

pada siswa SMA Ne igeiri 1 Krueing Baroina Jaya se iteilah adanya imple imeintasi 

kunci karir. 

Ha :  Ada peirbeidaan dalam meineintukan peimilihan jurusan dipeirguruan tinggi pada 

siswa SMA Neigeiri 1 Krueing Baroina Jaya se iteilah adanya imple imeintasi kunci 

karir. 

Kriteiria peingambilan keiputusan adalah:  

1) Jika nilai signifikan (2-taileid) > 0,05 maka Hoi diterima dan Ha ditolak 

2) Jika nilai signifikan (2-taileid) < 0,05 maka Ha diteirima dan Ho ditolak 

Beirikut disajikan hasil uji paireid samplei t-teist deingan meinggunakan 

soiftwarei SPSS. Data Uji Paireid samplei t-teist dapat dilihat pada tabeil beirikut: 
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Tabel 4.8  

Hasil Uji t-test 

 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelu

m - 

sesuda

h 

-

27.909 
5.371 1.145 -30.290 -25.528 -24.372 21 .000 

 

Tabeil di atas meinunjukan hasil uji paireid samplei t teist yang meimpeiroileih nilai 

0,000. Beirdasarkan peidoiman peingambilan keiputusan jika nilai signifikan (2-taileid) 

leibih keicil dari 0,05 maka teirdapat peirbeidaan antara nilai preiteist dan nilai poisteist. 

Nilai signifikan (2-taileid) yang dipeiroileih adalah 0,000 yang artinya leibih keicil dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa teirdapat peirbeidaan pemahaman dalam 

peimilihan jurusan dipe irguruan tinggi pada siswa SMA Ne igeiri 1 Krueing Baroina 

Jaya seibeilum dan se isudah diberikan perlakuan berupa impleimeintasi kunci karir 

terhadap siswa. 

3. Interpretasi Data 

Peineilitian ini meinggunakan instrumeint kueisioineir untuk meingukur 

peirbeidaan peimilihan jurusan di peirguruan tinggi. Peingukuran hasil dilakukan pada 

awal (preiteist) seibeilum dibeirikan treiatmein atau peirlakuan, dan di akhir peirteimuan 

yaitu (poistteist).  
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Uji hipoiteisis yang digunakan dalam peineilitian ini adalah uji t. uji t yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah uji peirbeidaan rata-rata dua sampeil yang 

beirpasangan untuk meinguji ada tidaknya peirbeidaan meian untuk dua sampeil beibas 

beirpasangan hasil dari peingoilahan data uji t yang meimpeiroileih nilai 0,000. 

Beirdasarkan peidoiman peingambilan keiputusan jika nilai signifikan (2-taileid) leibih 

keicil dari 0,05 maka teirdapat peirbeidaan antara nilai preiteist dan nilai poisteist. Nilai 

signifikan (2-taileid) yang dipeiroileih adalah 0,000 yang artinya leibih keicil dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha diteirima dan Hoi ditoilak. Peineiliti juga meilakukan 

uji noirmalitas, uji noirmalitas digunakan untuk meingeitahui apakah data 

beirdistribusi no irmal atau tidak, hasil uji noirmalitas meimpeiroileih nilai 229 pada 

preiteist dan 151 pada poistteist. Beirdasarkan taraf signifikansi 5% (0,05) maka keidua 

nilai sig. yang dipeiroileih leibih beisar dari 0,05 yang artinya data teirseibut 

beirdistribusi no irmal.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pemahaman Siswa terhadap Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi Sebelum 

Implementasi Kunci Karir 

 Berirrdasarkan hasil analisis angkeit preiteist peimilihan jurusan di peirguruan 

tinggi pada siswa SMA Neigeiri 1 Krueing Baroina Jaya, beibeirapa siswa meimiliki 

masalah karir dalam peimilihan jurusan di peirguruan tinggi. Peirmasalahan yang 

dialami siswa seipeirti beilum meingeitahui poiteinsi diri, beilum meingeitahui bakat dan 

minat untuk meimilih jurusan di peirguruan tinggi, banyak juga siswa yang beilum 

meingeitahui jurusan-jurusan yang ada di peirguruan tinggi, dan beilum meingeitahui 
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peiluang keirja seirta karakteiristik dari jurusan yang akan dipilih, seihingga siswa 

masih keibingungan dalam meimilih jurusan di peirguruan tinggi. 

Peirmasalahan lainnya yang teirjadi pada siswa SMA Neigeiri 1 Krueing 

Baroina Jaya, masih banyak siswa yang meimilih jurusan di peirguruan tinggi ikut-

ikutan teiman, meimilih jurusan di peirguruan tinggi asal lulus saja, siswa juga tidak 

yakin teirhadap poiteinsi yang dimiliki, ada siswa yang meinganggap bahwa 

peirguruan tinggi itu tidak peinting bagi meireika, tidak meimpeirtimbangkan bakat dan 

minat dalam meimilih jurusan di peirguruan tinggi.  

Tingkat peimahaman pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada siswa 

meiningkat seiteilah di beirikan treiatmeint beirupa impleimeintasi kunci karir, deingan 

peimahaman teirseibut siswa dapat meingambil keiputusan yang teipat dalam meimilih 

jurusan di peirguruan tinggi, dan siswa meimiliki rasa peircaya teirhadap poiteinsi diri, 

keiyakinan diri dalam meimilih jurusan di peirguruan tinggi yang sesuai dengan 

kepribadian masing-masing.  

 

2. Pemahaman Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi pada Siswa Saat 

Implementasi Kunci Karir Diberikan 

Kunci karir diberikan kepada masing- masing siswa secara klasikal, kunci 

karir diberikan pada treatment ketiga dalam proses penelitian. Namun, sebelum 

kunci karir diberikan kepada siswa peneliti terlebih dahulu menjelaskan apa itu 

kunci karir, tujuan dan manfaat dari kunci karir, dan cara mengisinya. Setiap siswa 

ditugaskan untuk mengisi kunci karir secara jujur dan sesuai dengan apa yang 

dirasakan.  
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Siswa sangat antusias dalam mengikuti bimbingan klasikal, dikarenakan 

ingin mengisi kunci karir dan mengetahui apa tipe kepribadian dan pekerjaan yang 

sesuai dengan diri mereka, sehingga siswa juga dapat menentukan pemilihan 

jurusan di perguruan tinggi sesuai dengan kunci karir yang telah mereka isi. Siswa 

juga aktif dalam bertanya dan juga memberikan pendapat terkait dengan 

pemahaman dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi.  

Bedasarkan hasil perlakuan berupa implementasi kunci karir terhadap 

siswa, peneliti melihat secara umum siswa yang terpilih sebagai sampel penelitian 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan pemahaman dalam pemilihan jurusan di 

perguruan tinggi pada siswa SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. maka dari itu 

dengan implementasi kunci karir dapat membantu siswa dalam upaya pemilihan 

jurusan di perguruan tinggi. 

 

3. Pemahaman Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi pada Siswa Setelah 

Implementasi Kunci Karir 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa impleimeintasi kunci karir dapat 

meimbantu atau meimbeirikan peirbeidaan teirhadap peiseirta didik dalam meimilih 

jurusan di peirguruan tinggi. Impleimeintasi kunci karir teirhadap peimilihan jurusan 

di perguruan tinggi dapat dikeitahui dari hasil angkeit seibeilum dibeirikan treiatmeint 

(preitteist) dan seiteilah dibeirikan treiatmeint (poistteist). Dapat dilihat bahwa adanya 

peirubahan dalam meimilih jurusan di peirguruan tinggi seiteilah dibeirikan kunci karir, 

hal ini dibuktikan deingan hasil nilai yang dibeirikan seiteilah peimbeirian treiatmeint 

leibih tinggi dari nilai seibeilum dibeirikan treiatmeint. Oileih kareina itu hipoiteisis yang 
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diajukan Ha (adanya peirbeidaan dalam meineintukan peimilihan jurusan di peirguruan 

tinggi) diteirima dan HOi (tidak ada peirbeidaan dalam meineintukan peimilihan jurusan 

di peirguruan tinggi) ditoilak.  

Seihingga hasil uji hipoiteisis seicara statisktik dapat disimpulkan bahwa 

impleimeintasi kunci karir dapat meimbantu siswa untuk meingurangi peirmasalahan 

karir dalam peimilihan jurusan di peirguruan tinggi pada siswa SMA Neigeiri 1 

Krueing Baroina Jaya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beidasarkan hasil peineilitian, impleimeintasi kunci karir teirhadap siswa dalam 

upaya peimilihan jurusan di peirguruan tinggi pada siswa SMA Neigeiri 1 Krueing 

Baroina Jaya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran peireincanaan karir dalam peimilihan jurusan di peirguruan tinggi 

pada siswa SMA Neigeiri 1 Krueing Baroina Jaya, beibeirapa siswa meimiliki 

peirmasalahan karir dalam peimilihan jurusan di peirguruan tinggi. 

2. Ada peirbeidaan dalam peimilihan jurusan di peirguruan tinggi seiteilah 

dibeirikan treiatmeint beirupa impleimeintasi kunci karir teirhadap siswa, hal ini 

didasarkan pada hasil poistteist. 

3. Beidasarkan hasil peingujian hipoiteisis meinunjukkan bahwa impleimeintasi 

kunci karir dapat meimbeirikan peirbeidaan dalam meimilih jurusan di 

peirguruan tinggi pada siswa SMA Neigeiri 1 Krueing Baroina Jaya. Hal ini 

dibuktikan deingan hasil paireid sampeil teist yaitu Nilai signifikan (2-taileid) 

yang dipeiroileih adalah 0,000 yang artinya leibih keicil dari 0,05 yang artinya 

Ha diteirima dan Hoi ditoilak. Maka dapat disimpulkan bahwa teirdapat 

peirbeidaan dalam meineintukan peimilihan jurusan dipeirguruan tinggi pada 

siswa SMA Neigeiri 1 Krueing Baro ina Jaya seibeilum dan seisudah dibeirikan 

impleimeintasi kunci karir.  
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B. Saran  

Beidasarkan hasil peineilitian pada peimbahasan yang teilah dipaparkan pada bab 

seibeilumya, maka ada beibeirapa saran yang dapat digunakan untuk bahan 

peirtimbangan yaitu: 

1. Siswa, diharapkan mampu meimilih jurusan di peirguruan tinggi deingan baik, 

agar siswa tidak akan meingalami keisulitan dalam meimilih dunia keirja yang 

seisuai deingan poiteinsi diri yang dimilikinya.  

2. Guru Bimbingan dan Koinseiling, diharapkan agar dapat meingapalikasikan 

kunci karir keipada seiluruh siswa untuk meimahami dan meineintukan 

peimilihan jurusan di peirguruan tinggi yang seisuai deingan keipribadian 

siswa. 

3. Untuk peineiliti seilanjutnya, diharapkan agar dapat meilakukan peineilitian 

yang leibih luas dan koimprheinsif meingeinai peimilihan jurusan di peirguruan 

tinggi teirhadap peiseirta didik.  
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Lampiran 1: Surat Pembimbing Skripsi 

              

 



Lampiran 2 : Surat Penelitian dari Dekan Fakultas 

                 

 

 

 

 



Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 : Hasil Judgement Instrumen 

          

 

 



Lampiran 5 : Kuesioner Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi 

 

ANGKET PEMILIHAN JURUSAN DI PERGURUAN TINGGI 

Nama     :  

Kelas     : 

Tanggal  :  

Petunjuk pengisian : 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan 

2. Kerahasiaan anda dijamin 

3. Beri tanda ( √ ) pada jawaban yang sesuai dengan diri anda 

4. Jawablah dengan jujur dan selamat bekerja 

Keterangan :  

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mempertimbangkan kemampuan akademik 

saya dalam memilih perguruan tinggi yang 

diinginkan 

    

2 Saya mengetahui jurusan yang akan dipilih harus 

sesuai dengan potensi yang saya miliki 

    

3 Saya memilih jurusan perguruan tinggi asal lulus 

saja 

    

4 Memilih jurusan di perguruan tinggi sesuai 

kemampuan saya 

    

5 Yakin dengan kemampuan saya terhadap jurusan 

yang akan saya pilih 

    



6 Saya mampu dalam jurusan yang akan saya pilih di 

perguruan tinggi 

    

7 Ikut-ikutan dalam memilih jurusan di perguruan 

tinggi tanpa mengetahui keahlian saya dibidang apa 

    

8 Saya tidak punya potensi untuk melanjutkan studi 

di perguruan tinggi 

    

9 Saya memilih program studi di perguruan tinggi 

sesuai dengan minat 

    

10 Saya memilih jurusan di perguruan tinggi yang 

mudah dipelajari 

    

11 Berdiskusi dengan keluarga tentang jurusan yang 

saya pilih 

    

12 Berkonsultasi dengan guru BK tentang jurusan 

yang cocok untuk saya 

    

13 Saya mencari informasi bagaimana caranya 

diterima di perguruan tinggi yang sesuai dengan 

keinginan saya 

    

14 saya berusaha mengumpulkan brosur perguruan 

tinggi untuk menambahkan informasi 

    

15 sering membaca buku panduan memasuki 

perguruan tinggi 

    

16 Saya tidak peduli dengan jurusan yang akan saya 

pilih ketika melanjutkan perguruan tinggi nantinya 

    

17 Saya kurang merespon ketika orang sekitar saya 

membahas tentang studi lanjut perguruan tinggi 

    

18 Tidak siap dalam menerima informasi yang 

diberikan oleh guru tentang perguruan tinggi 

    

19 Mempunyai rencana studi setelah lulus SMA     

20 Saya mempertimbangkan minat dalam melanjutkan 

studi perguruan tinggi 

    



21 Saya senang jika setelah lulus SMA saya diterima 

di perguruan tinggi 

    

22 Saya senang apabila orang tua saya mendukung 

saya melanjutkan studi perguruan tinggi 

    

23 Melanjutkan perguruan tinggi penting karena 

mendukung karir saya kedepan 

    

24 Dukungan dari orang tua meningkatkan minat saya 

untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi 

    

25 Saya mempunyai minat yang tinggi untuk 

melanjutkan studi di perguruan tinggi 

    

26 Saya tidak tertarik untuk melanjutkan perguruan 

tinggi karena banyak lulusan dari perguruan tinggi 

yang pengangguran 

    

27 Saya tidak berminat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi 

    

28 Kurang tertarik melanjutkan studi perguruan tinggi 

karena belajar di perguruan tinggi itu susah 

    

29 Saya mengetahui tentang gambaran dunia 

pekerjaan 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 : RPL dan Modul 

 

PEMERINTAH ACEH  

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

SMA NEGERI 1 KRUENG BARONA JAYA 

Jalan T. Iskandar Km. 5, Meunasah Manyang, Krueng Barona Jaya, Aceh Besar, 23371 

E-mail: sma1kruengbaronajayaabes83@gmail.com 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 Komponen /  Bidang : Layanan Dasar/ Karir              

 Kelas / Semester                             : XII Ganjil  

 Topik : Memilih Karir Setelah Lulus SMA 

 Durasi / waktu : 45 menit 

 
NO 

 
URAIAN 

 
KET 

 

1. 

 Tujuan Layanan 

1. Peserta didik/konseli dapat memahami pemilihan karir setelah lulus SMA 

2. Peserta didik/konseli dapat menentukan pemilihan karir setelah lulus SMA 

3. Peserta didik /konseli dapat menentukan arah karir setelah lulus SMA 

 

 

2. Metode, Alat dan Mediasi 

1. Metode  : Diskusi, Tanya jawab 
2. Alat / Media : Alat Tulis Umum    

 

3. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 

1. Tahap Awal/Pendahuluan 

1.1. Membuka dengan salam dan berdoa  

1.2. Menjalin hubungan baik dengan peserta didik, menanyakan kabar, ice breaking  

1.3. Penjelasan tentang kagiatan layanan  
2. Tahap Transisi 

2.1. Menyampaikan tujuan layanan 

2.2. Menjelaskan tahap kegiatan selama layanan 

2.3. Menanyakan kesiapan seluruh peserta didik   

3. Tahap Inti 

3.1. Mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik 

3.2. Peneliti menjelaskan dan menampilkan power point yang berkaitan 

dengan materi layanan 

3.3. Melakukan tanya jawab dan curah pendapat 

3.4. Peneliti memberikan penguatan terkait materi layanan 

4. Tahap Penutup 

4.1.  Peneliti mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait dengan materi 

          4.2. Peneliti memberikan apresiasi atas partisipasi aktif peserta didik dalam proses layanan   
4.3. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan salam   

 

 
 

  

  
 

  

  

 
 

  

4.   Evaluasi 

  Evaluasi Proses  :  

  Evaluasi Hasil     :  

 

 

 
 

 

                                                                                                     Marhamah             

                                                                                                     NIM. 190213043   

 

Banda Aceh, 09 Agustus 2023                                                    
Peneliti,         

mailto:sma1kruengbaronajayaabes83@gmail.com


 

       MODUL  

Panduan Rancangan Eksperimen 

A. Identitas Modul 

Nama  : Marhamah 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 

Tahun Pelajaran : 2023/ 2024 

Semester  : Ganjil 

Kelas  : XII MIA 

Alokasi Waktu : 1x 45 Mneit 

Bidang Layanan :  Karir 

Topik/ Materi  : Pemahaman Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi  

B. Capaian Layanan 

Memberi pemahaman pemilihan jurusan di perguruan tinggi dengan 

mengimplementasikan Kunci Karir.  

C. Tujuan Layanan 

1. Peserta didik mampu memahami tentang karir di masa depan 

2. Peserta didik mampu mengetahui tipe-tipe kepribadian bedasarkan kunci 

karir 

3. Peserta didik mampu merencanakan pemilihan jurusan di perguruan tinggi  

D. Sarana dan Prasarana 

1. Sarana   : Laptop, alat tulis umum 



2. Prasarana  : LKPD 

E. Model Pelaksanaan 

1. Tanya Jawab, Curah Pendapat 

F.  Kegiatan Layanan  

Treatment I  

Tahapan Jenis kegiatan waktu 

Tahap Awal • Membuka dengan salam 

• Berdoa  

• Menanyakan kabar dan berterimakasih atas 

partisipasi peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan bimbingan klasikal 

• Penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan 

bimbingan klasikal 

 

Tahap Inti • Menampilkan media power point yang 

berkaitan dengan materi bimbingan klasikal. 

• Menjelaskan tujuan yang akan di capai dari 

materi layanan.  

• Peneliti menjelaskan materi layanan yang 

berkaitan dengan pemilihan karir setelah lulus 

SMA. 

 



Tahap Penutup • Memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya. 

• Melakukan Tanya jawab dan curah pendapat. 

• Membuat kesimpulan terkait materi layanan. 

• Merefleksikan kepada peserta didik dengan 

menanyakan manfaat dari kegiatan  layanan. 

• Memberi penguatan dan menyampaikan materi 

pertemuan berikutnya. 

• Mengakhiri kegiatan dengan salam. 

 

 

 

Uraian Materi Treatment I : Pemilihan Karir Setelah Lulus SMA 

Lulus SMA Mau Ke Mana Ya..? Setelah lulus dari SMA, secara garis 

besarnya ada 4 (empat) alternatif pilihan karir, diantaranya :  

1. Melanjutkan studi ke jenjang pendidikan tinggi 

 2. Mengikuti kursus atau pelatihan  

3. Memasuki dunia kerja. 

Merencanakan Kelanjutan Studi Dengan melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi tentunya kesempatan memperoleh pekerjaan yang lebih baik akan 

semakin besar pula. Apalagi saat ini tidak bisa dipungkiri, persaingan begitu ketat 

untuk mencapai pekerjaan. Disamping itu, didalam agama dikatakan bahwa setiap 

insan wajib menuntut ilmu sepanjang hayat, usaha berpikir dan mengoptimalkan 



fungsi pikir akan mendatangkan pahala yang besar, kemiskinan sangat beresiko 

besar kepada kekufuran (melemahnya / hilangnya keimanan). Perguruan tinggi 

yang tepat bukan berarti yang mahal dan terkenal, namun yang sesuai dengan minat, 

kemampuan akademis, serta kondisi sosial ekonomi, disamping kredibilitas dari 

perguruan tinggi yang bersangkutan.  

A.  Hal yang harus diperhatikan untuk Studi Lanjut  

Dibawah ini akan dikemukakan berbagai informasi yang harus 

dipertimbangkan dalam studi lanjut, diantaranya:  

1. Status dan Akreditasi Perguruan Tinggi  

Dilihat dari statusnya, perguruan tinggi dibagi dua, yaitu: Perguruan 

Tinggi Negeri (PTN), dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Perguruan tinggi 

negeri adalah perguruan tinggi yang dikelola oleh pemerintah baik dibawah 

Departemen Pendidikan Nasional maupun dibawah Departemen lain milik 

pemerintah. Perguruan tinggi swasta adalah perguruan tinggi yang dimiliki dan 

dikelola oleh perseorangan atau kelompok atau yayasan tertentu. Umumnya, 

perguruan tinggi negeri mendapat subsidi dari pemerintah dalam pengelolaan 

pelaksanaan pendidikan. Lain halnya dengan perguruan tinggi swasta, 

pembiayaan pengelolaan pelaksanaan pendidikan menjadi tanggung jawab 

perguruan tinggi yang bersangkutan sepenuhnya.  

2. Jalur, Jenjang Pendidikan, dan Bentuk Perguruan Tinggi  

Ada dua jalur pendidikan tinggi di Indonesia, yaitu jalur akademik dan 

jalur profesional, jalur akademik (biasa disebut jenjang Sarjana/S1), lebih 

menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan serta pengembangannya. 



Setelah lulus dari jalur ini, mahasiswa berhak memperoleh gelar dan terbuka 

kesempatan untuk terus melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi (pasca 

sarjana). Jalur pendidikan akademik diselenggarakan oleh Universitas, Institut 

serta sekolah tinggi. Jalur profesional (sering disebut jenjang diploma) 

menekankan pada penerapan keahlian tertentu. mahasiswa diarahkan pada 

peningkatan kemampuan/keterampilan kerja serta aplikasi ilmu dan teknologi. 

Secara umum perguruan tinggi di Indonesia di bedakan menjadi 5 (lima) jenis, 

Yaitu: Universitas, Institut, Sekolah Tinggi, Akademi dan Poleteknik. Masing-

masing jenis memiliki Karateristik yang berbeda. Universitas, 

Menyelenggarakan program pendidikan akademik (sarjana) dan/atau profesional 

(diploma) dalam sejumlah ilmu pengetahuan tertentu. Universitas memiliki 

program studi paling beragam, mulai dari ilmu eksakta sampai sosial. Institut, 

menyelenggarakan program pendidikan akademik (sarjana) dan/atau profesional 

(diploma) dalam kelompok ilmu pengetahuan sejenis, misalnya, institut 

Pertanian Bogor, Institut Teknologi Bandung, dan sebagainya. Sekolah Tinggi, 

Menyelenggarakan program pendidikan akademik (sarjana) dan/ atau 

profesional (diploma) dalam lingkup satu disiplin ilmu tertentu, misalnya, 

sekolah tinggi manajemen informatika komputer (STMIK), Sekolah tinggi 

Akutansi (STAN), dan sebagainya. Akademi, menyelenggarakan program 

pendidikan profesional (diploma) dalam satu atau sebagian cabang ilmu 

pengetahuan tertentu, misalnya Akademi Bahasa, Akademi Sekretaris, Akademi 

Perawat, dan sebagainya. Politeknik, menyelenggarakan program pendidikan 



profesional (diploma) dalam sejumlah bidang pengetehuan khusus, misalnya 

politeknik elektro, politeknik manufaktur, dan sebagainya. 

 

 

3. Sistem Penerimaan Mahasiswa  

Setiap perguruan tinggi mempunyai cara tersendiri dalam menjaring 

mahasiswanya. Secara garis besar sistem penerimaan mahasiswa baru di 

perguruan tinggi negeri dilaksanakan secara: non test (penelusuran bakat, minat, 

kemampuan) dan tes, (ujian saringan masuk) yang diselenggarakan oleh 

perguruan tinggi yang bersangkutan. Sistem penerimaan mahasiswa baru secara 

non tes dilaksanakan melalui penulusuran bakat, minat dan kemampuan dari 

calon mahasiswa. Biasanya perguruan tinggi akan mengirimkan undangan 

(edaran) tentang penerimaan mahasiswa secara non tes kepada sekolah 

menengah atas dengan persyaratan tertentu, antara lain: siswa menduduki 

peringkat 1 (satu) sampai dengan 10 (tergantung dari perguruan tingginya). 

Istilah yang dipergunakan oleh setiap perguruan tinggi dalam penerimaan 

mahasiswa baru secara non tes berbeda-beda, seperti : PMDK (penelusuran 

Minat Dan Kemampua) untuk UNJ (Universitas Negeri Jakarta), PPKB 

(Program Pemerataan Kesempatan Belajar) untuk UI (Universitas Indonesia), 

PSSB (Program Seleksi Siswa Berpotensi) untuk Universitas Diponegoro, 

PBUD (Penelusuran Bibit Unggul Daerah) untuk Universitas Gajahmada, dan 

sebagainya. Ujuan Tulis secara mandiri dilaksanakan oleh sebagian besar 

perguruan tinggi negeri di Indonesia.  



4. Perguruan Tinggi Kedinasan  

Perguruan Tinggi Kedinasan adalah perguruan tinggi di bawah 

departemen lain selain Departemen Pendidikan Nasional. Umumnya lulusan 

perguruan tinggi kedinasan langsung terikat dengan departemen bersangkutan, 

sehingga banyak yang bisa langsung mendapat pekerjaan tanpa harus tes lagi. 

Keunggulan dari Perguruan Tinggi Kedinasan Adalah: biaya murah bahkan ada 

yang gratis, mendapat uang saku, adanya kepastian kerja (prospek cerah) serta 

fasilitas lengkap. Untuk dapat diterima di perguruan tinggi kedinasan dituntut 

syarat-syarat tertentu, yang terkadang dirasa berat oleh sebagian kalangan siswa. 

Namun sebenarnya, setiap manusia memiliki energi yang tidak terbatas untuk 

membangun dirinya. Manusia dapat melakukan apa saja yang diinginkannya. 

Apabila memiliki obsesi untuk sukses jalan akan terbentang menuju tujuan, asal 

memiliki program dan melaksanakannya, tetap membangun kepercayaan diri, 

serta lupa mendekatkan diri kepada Yang Maha kuasa.  

5. Hal Penting Untuk Anda Ketahui  

Pertimbangan mendasar yang harus diperhatikan untuk studi lanjut  

a. Fokus keinginan primer ; yaitu pertimbangan cita-cita primer pasca lulus 

seperti : apakah kebutuhan ekonomis, hasrat belajar dalam bidang sains 

murni, atau menjadi budayawan, politikus, pengacara, pengusaha, dan 

lain-lain. 

b. Fokus bakat ; apakah teknik, social-humaniora, kedokteran, bisnis, 

argrobisnis, dan lain-lain. 



c. Fokus Penjurusan Bidang Studi ; Penentuan jurusan/bidang studi harus 

diprioritaskan terlebih dahulu sebelum menentukan Perguruan Tinggi 

yang dipilih. Jurusan /program studi terkait dengan kesuksesan studi dan 

cita-cita serta bakat yang dimiliki sedangkan perguruan tinggi cenderung 

berkaitan dengan pilihan tempat dan kemampuan finansial/keuangan. 

d. Fokus kemampuan ; Baik kemampuan akademik maupun non akademik, 

termasuk didalamnya daya dukung ekonomi keluarga sekalipun. Misalnya, 

fakultas kedokteran memang jurusan yang menjanjikan, tapi ingat masa 

studi rata-ratanya mencapai 6-7 tahun dan biaya praktikum relatif lebih 

mahal. Jika daya dukung ekonomi orang tua pas-pasan, tentu akan 

mendapat banyak masalah, lain cerita jika orang tua Anda mampu untuk 

membiayainya.  

B. Mengikuti kursus / Pelatihan  

Kursus: Satuan pendidikan luar sekolah yang terdiri atas sekumpulan 

warga masyarakat yang memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

mental tertentu bagi warga belajar, misalnya: kursus komputer, kursus menjahit 

(PP No.73 thn 1991)  

Pelatihan Kerja: Keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, 

meningkatkan serta mengembangkan keterampilan atau keahlian, 

produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan 

keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan klasifikasi jabatan atau pekerjaan 

baik di sektor formal maupun sektor non formal (Kep.30/Men/99) 



Pendidikan/Kursus dan Pelatihan Pada dasar antara pendidikan dan 

pelatihan memiliki substansi yang sama yaitu proses transformasi untuk 

meningkatkan pengetahuan, keahlian, kompetensi dengan suatu cara/metode 

tertentu dan ditempat tertentu. Kalau pendidikan formal adanya di Sekolah atau 

Perguruan Tinggi sedangkan Pelatihan adanya di tempat Kursus atau Diklat - 

diklat di Lembaga yang telah memiliki legalitas. Pendidikan dengan pelatihan 

merupakan suatu rangkaian yang tak dapat dipisahkan dalam sistem 

pengembangan sumberdaya manusia, yang di dalamnya terjadi proses 

perencanaan, penempatan, dan pengembangan tenaga manusia.Tujuan yang 

baik dalam sebuah training adalah memiliki kemampuan untuk melakukan 

sesuatu (doing something), bukan memiliki kemampuan untuk mengetahui 

sesuatu (knowing something).  

Perbedaan utama dari Training dan Pendidikan terletak pada beberpa hal, 

yaitu: waktu (training dalam jangka waktu singkat, sedangkan pendidikan lebih 

lama), bidang kajian (training spesifik, pendidikan lebih luas), dan tujuan 

(training untuk meningkatkan kinerja/skill tertentu yang langsung diterapkan 

dalam pekerjaan, sedangkan pendidikan lebih umum dan menyeluruh). 

Training lebih menekankan learning by doing dan penguasaan secara parsial, 

sedangkan pendidikan lebih berupa penambahan pengetahuan secara 

keseluruhan, penanman konsep serta pembentukan pola pikir dan pola sikap. 

 C. Memasuki Dunia Keja  

Bekerja merupakan suatu kebutuhan manusia, dengan bekerja manusia 

berharap akan dibawa kepada keadaan yang lebih baik dan memuaskan bagi 



dirinya. Pekerjaan adalah sumber penghasilan, kesempatan mengembangkan 

diri, serta aktualisasi diri, disamping untuk berbakti. Sebagai suatu kesempatan 

hendaknya pekerjaan tidak disia-siakan dan harus dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya. Bekerja merupakan perwujudan citra manusia dari Tuhan yang diberi 

kemampuan untuk menguasai alam semesta secara bijaksana dan bertanggung 

jawab. Karena itu orang yang tidak mau atau malas bekerja adalah orang yang 

tidak menjunjung martabat diri sendiri sebagai manusia. Manusia hanya dapat 

hidup sebagai pribadi terhormat dan mandiri apabila dapat menghayati dirinya 

sendiri sebagai pribadi yang bertanggung jawab membangun serta memelihara 

kehidupan yang manusiawi. Setiap manusia diberi bekal dan kemampuan yang 

berbeda. Begitu juga dengan pekerjaan terdapat berbagai macam pekerjaan yang 

menyerap waktu, pikiran dan tenaga. Sebagai imbalannya, orang yang bekerja 

mempunyai hak balas karya atau penghasilan. Akan tetapi bekerja bukan hanya 

untuk mencari uang, harta atau kekayaan, mel;ainkan sebagai salah satu 

perwujudan iman kepada Tuhan.  

Untuk mendapatkan pekerjaan ada beberapa tahap yang harus 

dilaksanakan: 

1. Mencari lowongan kerja  

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mencari dan memilih 

pekerjaan, yaitu :  

a.  Mendaftarkan diri ke Departemen Tenaga Kerja sebagai calon pencari 

kerja 

b. Membaca koran atau majalah yang memuat lowongan kerja  



c. Melihat informasi lowongan kerja melalui medis elektronik, seperti 

televisi, internet dan sebagainya  

d. Rajin mengunjungi pusat-pusat perkantoran dan pameran bursa kerja  

e. Bergaul dan bertanya kepada orang-orang yang sudah bekerja 

f. Memantapkan rasa percaya diri  

 

2. Mengikuti Tes (Seleksi)  

Setiap calon tenaga kerja pada umumnya harus mengikuti tes (seleksi) seleksi 

tersebut biasanya: 

a. Seleksi administrasi. Merupakan seleksi terhadap berkas yang dikirim. 

Kelengkapan berkas persyaratan yang diminta merupakan penentu 

kelulusan tes ini. Pada umumnya persyaratan yang diminta oleh penerima 

tenaga kerja adalah : surat lamaran, fotocopy ijazah/STTB, fotocopy KTP, 

Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) dari kepolisian, pasfoto 

ukuran 3X4 atau 4X6, dan Daftar Riwayat Hidup. 

b. Seleksi Akademis. Merupakan seleksi yang berhubungan dengan 

penalaran/ kemampuan belajar. Biasanya seleksi ini bersifat tertulis. 

Materi tes umumnya dalam Bidang Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan 

Pengetahuan Umum. 

c. Psikotest (test kemampuan secara keseluruhan) psikotes dilaksanakan 

untuk mengetahui seberapa besar kesesuaian antara pekerjaan dengan 

kepribadian pelamar kerja. Tes ini meliputi tes bakat, minat, kecepatan dan 

ketelitian kerja, sikap kerja.  



d. Tes wawancara. Setelah mengalami beberapa kali seleksi, pihak pencari 

tenaga kerja biasanya memanggil para pelamar yang memenuhi kriteria 

penilaian untuk mengikuti wawancara. 

e. Seleksi Kesehatan (tes fisik) tes fisik dilaksanakan untuk mengukur sejauh 

mana kesesuaian secara fisik antara pelamar kerja dengan tuntutan 

pekerjaan. Biasanya tes ini meliputi tes penglihatan, pendengaran, 

ketahanan fisik dan sebagainya. 

Sumber:  

Slamet, Materi Klasikal Bimbingan dan Konseling Untuk SMA-MA Kelas 

12, (Yogyakarta: Paramita Publishing, 2016). 

Triyono, Mastur, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan Konseling 

Bidang Pribadi, (Yogyakarta: Paramita, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

A. Identitas Siswa 

Nama Siswa   :  

Kelas    : 

Hari/ Tangga   : 

Judul Materi Layanan  : 

Pemberi Materi  :  

B. Kegiatan / latihan pemahaman peserta didik terhadap materi layanan  

1. Dari uraian materi sudahkah anda tahu harus kemana setelah lulus 

SMA? 

2. Dari penjelasan materi, informasi apa saja yang kalian peroleh terkait 

dengan karir setelah lulus SMA?  

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR INSTRUMENT PROSES 

 

 

No 

 

PROSES YANG DI NILAI 

HASIL 

PENGAMATAN 

KET 

YA TIDAK 

A  Keterlaksanaan Program    

 1. Program layanan terlaksana sesuai 

dengan RPL 

  

2. Waktu pelaksanaan sesuai dengan 

RPL 

  

3. Metode yang digunakan variatif 

dan menarik 

  

4. RPL minimal terdiri dari tujuan, 

materi layanan, kegiatan, sumber, 

bahan, alat, penilaian 

  

5. Menggunakan media layanan BK 

 

  

B Perolehan siswa pasca layanan   

 1. Peserta didik memperolah 

pemahaman baru 

  

2. Peserta didik mempunyai perasaan 

positif 

  

3. Peserta didik berkurang 

masalahnya 

  

4. Peserta didik terentaskan 

masalahnya 

  

C Perhatian Peserta Didik   

 1. Peserta didik antusias mengikuti 

materi layanan 

  

2. Peserta didik aktif bertanya   

3. Peserta didik aktif menjawab   

4. Peserta didik hadir semua   

D Kesesuaian Program   

 1. Program disusun sesuai dengan 

materi  

  

2. Keseusaian materi layanan   

3. Materi layanan sesuai dengan 

tugas perkembangan peserta didik 

  

4. Materi layanan mengacu pada 

sumber yang jelas 

  

5. Program dilaksanakan sesuai 

dengan waktu yang telah di 

tentukan 

  



LEMBAR INSTRUMENT HASIL 

No Pernyataan Setuju Tidak setuju 

1. Saya merasa senang menerima materi 

layanan BK tentang pemilihan karir 

setelah lulus SMA 

  

2. Setelah menerima materi layanan BK 

tentang pemilihan karir setelah lulus 

SMA, sekarang saya mengetahui harus 

kemana setelah lulus SMA 

  

3. Setelah menerima materi layanan BK 

tentang pemilihan karir setelah lulus 

SMA, saya menyadari bahwa kita harus 

dapat membuat rencana karir setelah 

lulus SMA 

  

4. Materi layanan BK tentang pemilihan 

karir setelah lulus SMA, menyadarkan 

saya pentingnya memahami karir 

setelah lulus SMA 
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NO 

 
URAIAN 

 
KET 

 

1. 

 

Tujuan Layanan 

1. Peserta didik/konseli dapat mengetahui kiat sukses masuk ke perguruan tinggi 

2. Peserta didik/konseli dapat menganalisis faktor penghambat masuk ke perguruan tinggi 

3. Peserta didik /konseli dapat merancang pilihan masuk ke perguruan tinggi 

 

 

2. Metode, Alat dan Mediasi 

1. Metode  : Diskusi, Tanya jawab 

2. Alat / Media : Alat Tulis Umum    

 

3. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 

1. Tahap Awal/Pendahuluan 

a. Membuka dengan salam dan berdoa  

b. Menjalin hubungan baik dengan peserta didik, menanyakan kabar, ice breaking  

c. Penjelasan tentang kagiatan layanan  
2. Tahap Transisi 

1.1 Menyampaikan tujuan layanan 

1.2 Menjelaskan tahap kegiatan selama layanan 

1.3 Menanyakan kesiapan seluruh peserta didik   

3.Tahap Inti 

3.1   Mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik 

3.2   Peneliti menjelaskan materi layanan 

3.3   Peneliti memberikan kesempatan tanya jawab 

3.4   Peneliti memberi penguatan terhadap hasil diskusi 

4. Tahap Penutup 

4.1  Peneliti mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait dengan materi 

          4.2. Peneliti memberikan apresiasi atas partisipasi aktif peserta didik dalam proses layanan   
4.4. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan salam   

 

 
 

  

  
 

  

  

 
 

  

4.   Evaluasi 

  Evaluasi Proses  :  

  Evaluasi Hasil     :  

 

 

 
 

mailto:sma1kruengbaronajayaabes83@gmail.com


MODUL 

Panduan Rancangan Eksperimen 

B. Identitas Modul 

Nama  : Marhamah 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 

Tahun Pelajaran : 2023/ 2024 

Semester  : Ganjil 

Kelas  : XII MIA 

Alokasi Waktu : 1x 45 Mneit 

Bidang Layanan : Karir 

Topik/ Materi  : Pemahaman Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi  

C. Capaian Layanan 

Memberi pemahaman pemilihan jurusan di perguruan tinggi dengan 

mengimplementasikan Kunci Karir.  

D. Tujuan Layanan 

4. Peserta didik mampu memahami tentang karir di masa depan 

5. Peserta didik mampu mengetahui tipe-tipe kepribadian bedasarkan kunci 

karir 

6. Peserta didik mampu merencanakan pemilihan jurusan di perguruan tinggi  

E. Sarana dan Prasarana 

3. Sarana   : Laptop, alat tulis umum 

4. Prasarana  : LKPD 

F. Model Pelaksanaan 

2. Tanya Jawab, Curah Pendapat 



G. Kegiatan Layanan 

Treatment II 

Tahapan Jenis kegiatan waktu 

Tahap Awal • Pembukaan dengan salam 

• Berdoa  

• Menanyakan kabar dan berterimakasih atas 

partisipasi peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan bimbingan klasikal 

• Penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan 

bimbingan klasikal 

 

Tahap Inti • Mengaitkan materi layanan dengan pengalaman 

peserta didik 

• Menjelaskan tujuan yang akan di capai dari 

materi layanan.  

• Peneliti menjelaskan materi mengenai kiat 

sukses masuk perguruan tinggi 

 



Tahap Penutup • Memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya. 

• Melakukan Tanya jawab dan curah pendapat. 

• Membuat kesimpulan terkait materi layanan. 

• Merefleksikan kepada peserta didik dengan 

menanyakan manfaat dari kegiatan  layanan. 

• Memberi penguatan dan menyampaikan materi 

pertemuan berikutnya. 

• Mengakhiri kegiatan dengan salam. 

 

                       

 Materi Treatment II : Sukses Masuk Perguruan Tinggi 

A. Cara Menetapkan Pilihan Perguruan Tinggi  

           Setelah mengetahui bentuk-bentuk Perguruan Tinggi, program studi yang 

sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan anda. Langkah berikutnya adalah 

menentukan perguruan tinggi yang akan dipilih. Perguruan Tinggi di Indonesia 

sangat banyak, baik yang negeri maupun swasta. Selain mempertimbangkan minat, 

bakat, dan kemampuan juga diperlukan pertimbangan lain, diantaranya :  

1. Reputasi Reputasi  

Perguruan Tinggi yang akan dipilih dapat dijadikan dasar dalam 

menentukan pilihan. Baik buruknya reputasi Perguruan Tinggi di kalangan 

akademis biasanya sangat tergantung dari kualitas lulusan, metode pengajaran, 

dosen-dosen pembimbing, sarana belajar-mengajar, dan fasilitas yang dimiliki 

oleh lembaga tersebut.  



2. Metode dan persentase pembelajaran  

Metode dan persentase pembelajaran penting diketahui, karena akan 

menentukan kualitas kompetensi yang akan diperoleh. Penekanan pada porsi 

pembelajarannya (persentase teori dan praktek atau magang industri) perlu 

diketahui terlebih dahulu. 

3. Status Akreditasi  

Berdasarkan penyelenggaraannya, perguruan tinggi digolongkan menjadi 

dua yaitu negeri dan swasta. Sedangkan status akreditasi untuk program 

studi/jurusan yang sifatnya berjenjang berdasarkan hasil evaluasi (akreditasi) 

terhadap program studi/jurusan yang diberikan oleh Badan Akreditasi 

Nasional). Status akreditasi menggunakan peringkat akreditasi A (baik sekali), 

B (baik), C (Cukup), dan D (kurang).  

4. Fasilitas Pendidikan  

Fasilitas pendidikan merupakan faktor yang penting dalam mendukung 

keberhasilan menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi. Fasilitas pendidikan 

seperti laboratorium (komputer, akutansi, bahasa, dan lain-lainnya), bengkel, 

studio, dan perpustakaan sangat diperlukan untuk menunjang keberhasilan 

mahasiswa. Apalagi untuk jalur pendidikan profesional yang lebih bersifat 

aplikatif, menekankan pada keterampilan.  

5. Prospek Lulusan  

Lulusan yang berkualitas dan diterima di masyarakat/perusahaan/instansi 

merupakan suatu kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam memilih 

Perguruan Tinggi. Peluang kerja bagi lulusan program studi/jurusan yang akan 



dipilih juga harus diperhitungkan, karena akan merugikan apabila setelah lulus 

tidak segera mendapatkan pekerjaan.  

6. Biaya  

Biaya yang dikeluarkan relatif sesuai dengan kualitas dan fasilitas 

pembelajaran yang diberikan oleh Perguruan Tinggi. Juga harus sesuai dengan 

kemampuan keuangan calon mahasiswa, sebab kalau besarnya biaya yang 

diperlukan tidak terjangkau akan menghambat kelancaran dalam menempuh 

studinya. 

 B. Kiat Sukses Masuk Perguruan Tinggi  

   Sebelum mendaftarkan diri ke Perguruan Tinggi yang akan dipilih, 

sebaiknya calon mahasiswa mengetahui terlebih dahulu tentang mekanisme 

penerimaan mahasiswa baru, karena antara Perguruan Tinggi yang satu dengan 

yang lainnya bisa berbeda. Secara garis besar mekanisme penerimaan 

mahasiswa baru dapat dibedakan menjadi dua yaitu jalur tes dan non tes. Jalur 

tes terdiri dari beberapa jalur penerimaan mahasiswa baru. Ada lima faktor yang 

harus dikuasai untuk sukses masuk di Perguruan Tinggi yang baik, yaitu :  

1.  Faktor Teknis  

Sebelum tes masuk perguruan tinggi, Anda harus mempersiapkan 

peralatan yang mendukung terhadap lancarnya tes tersebut. Kalau tes tersebut 

masih secara massal, maka Anda persiapkan alat tulis/pensil 2B dan mengisi 

lembar jawab komputer yang benar. Apabila tes tersebut menggunakan 

computer based, maka Anda harus menguasai perangkat teknologi informasi 

dan teknis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang benar. 



2. Faktor Psikologis  

Kebiasaan positif dalam mengikuti tes uji coba (try out) dan latihan-

latihan lainnya dapat membentuk Anda percaya diri. Sikap percaya diri sangat 

penting untuk masuk ke PT. 

3.  Faktor Penguasaan Materi Tes  

Untuk penguasaan materi, Anda perlu menguasai kisi-kisi soal yang 

berisi tentang pokok-pokok bahasan yang keluar dalam tes dan persentase 

jumlah soal. Berdasarkan kisi-kisi inilah Anda belajar, Anda menguasai materi, 

Anda mempersiapkan materi.  

4. Faktor Strategi Pengerjaan Soal  

Dalam setiap kesempatan mengikuti Tes Uji Coba (Try Out) dibiasakan 

mengerjakan soal dimulai dari soal yang mudah. Jangan berambisi 

mengerjakan semua soal. Kebiasaan ini digunakan saat mengikuti ujian masuk 

Perguruan Tinggi. 

5. Faktor Strategi Memilih Jurusan / Program Studi  

Konsultasi dalam memilih jurusan sangat penting dalam mengarahkan 

kemampuan akademik Anda. Memilih jurusan yang tidak sesuai dengan 

kemampuan akademik hanya akan mengakibatkan tidak diterimanya di 

Perguruan Tinggi  

A. Tips Cara Masuk Perguruan Tinggi Favorit  

              Perguruan tinggi favorit menjadi harapan setiap calon mahasiswa/i. 

Berikut tips untuk masuk ke perguruan tinggi favorit, diantaranya:  



1. Tentukan Pilihan, Langkah pertama adalah menentukan tujuan berikutnya. 

Setelah lulus SMA/SMK/MA, maka kita akan dihadapkan pada 

persimpangan jalur. Kalaupun kita memutuskan untuk melanjutkan studi ke 

jenjang perguruan tinggi, kita masih harus menentukan pilihan. 

2. Ukur Kemampuan Diri, Jika telah menentukan perguruan tinggi dan jurusan 

yang diinginkan, cobalah untuk mengukur diri. Bandingkan kemampaun diri 

masing-masing dengan kualitas pilihan kita. 

3. Tetapkan Alternatif, Pilihan memang sudah ditentukan, namun jangan hanya 

puas dengan satu pilihan. Kita tentu harus menyiapkan back up plan jika 

pilihan pertama gagal. 

4. Cari Informasi, Jauh-jauh hari sebelum memasuki dunia kampus, cobalah 

untuk mencari informasi sebanyak mungkin. Di zaman modern ini, tentu tidak 

sulit untuk mencari informasi.  

5. Perbanyak Ilmu, Perbanyaklah ilmu pengetahuan, terutama seputar jurusan 

yang akan dipilih.  

6. Jaga Kondisi Tubuh, Sangat penting untuk menjaga kondisi tubuh kita, baik 

fisik maupun mental.  

7. Jalur Masuk Kuliah, Secara umum jalur masuk kuliah dibagi menjadi 

beberapa jalur : SNMPTN, SBMPTN, Mandiri. 

Sumber:  

Desi Elisabeth, Kiat Sukses Diterima Di Perguruan Tinggi, (Kualin, 2023). 

 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

A. Identitas Siswa 

Nama Siswa   :  

Kelas    : 

Hari/ Tangga   : 

Judul Materi Layanan  : 

Pemberi Materi  :  

B. Kegiatan / latihan pemahaman peserta didik terhadap materi layanan  

1. Dari uraian materi sudahkah anda tahu kiat-kiat sukses amsuk perguruan 

tinggi? 

2. Dari penjelasan materi, informasi apa saja yang kalian peroleh terkait 

dengan kiat sukses masuk perguruan tinggi?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR INSTRUMENT PROSES 

 

 

No 

 

PROSES YANG DI NILAI 

HASIL 

PENGAMATAN 

KET 

YA TIDAK 

A  Keterlaksanaan Program    

 1. Program layanan terlaksana sesuai 

dengan RPL 

  

2. Waktu pelaksanaan sesuai dengan 

RPL 

  

3. Metode yang digunakan variatif 

dan menarik 

  

4. RPL minimal terdiri dari tujuan, 

materi layanan, kegiatan, sumber, 

bahan, alat, penilaian 

  

5. Menggunakan media layanan BK 

 

  

B Perolehan siswa pasca layanan   

 1. Peserta didik memperolah 

pemahaman baru 

  

2. Peserta didik mempunyai perasaan 

positif 

  

3. Peserta didik berkurang 

masalahnya 

  

4. Peserta didik terentaskan 

masalahnya 

  

C Perhatian Peserta Didik   

 1. Peserta didik antusias mengikuti 

materi layanan 

  

2. Peserta didik aktif bertanya   

3. Peserta didik aktif menjawab   

4. Peserta didik hadir semua   

D Kesesuaian Program   

 1. Program disusun sesuai dengan 

materi  

  

2. Keseusaian materi layanan   

3. Materi layanan sesuai dengan 

tugas perkembangan peserta didik 

  

4. Materi layanan mengacu pada 

sumber yang jelas 

  

5. Program dilaksanakan sesuai 

dengan waktu yang telah di 

tentukan 

  



INSTRUMEN PENILAIAN HASIL 

No Pernyataan Setuju Tidak setuju 

1. Saya merasa senang menerima materi 

layanan BK tentang kiat sukses masuk 

perguruan tinggi 

  

2. Setelah menerima materi layanan BK 

tentang kiat sukses masuk perguruan 

tinggi, saya jadi tahu apa yang harus 

dipersiapkan untuk lulus di perguruan 

tinggi 

  

3. Setelah menerima materi layanan BK 

tentang kiat sukses masuk perguruan 

tinggi, saya jadi tahu trik lulus di 

perguruan tinggi 

  

4. Materi layanan BK tentang kiat sukses 

masuk perguruan tinggi, menyadarkan 

saya bahwa penting mengetahui kiat 

sukses masuk perguruan tinggi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                     PEMERINTAH ACEH 
                DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

                  SMA NEGERI 1 KRUENG BARONA JAYA  

Jalan T. Iskandar Km. 5, Meunasah Manyang, Krueng Barona Jaya, Aceh Besar, 23371 

                        E-mail : sma1kruengbaronajayaabes83@gmail.com 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 Komponen /  Bidang         : Layanan Dasar/ Karir              

 Kelas / Semester                : XII Ganjil  

 Topik                        : Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi Sesuai tipe   

Kepribadian  Jhon Holand 

 Durasi Waktu                     : 45 Menit 

 

Banda Aceh, 24 Agustus 2023                                                                                         

Peneliti          

 

 

                 Marhamah       

                 NIM. 190213043  

 
NO 

 
URAIAN 

 
KET 

 

1. 

  Tujuan Layanan 

1.     Peserta didik/konseli dapat memahami 6 tipe kepribadian Jhon Holland 

2. Peserta didik/konseli dapat memahami pentingnya pemilihan jurusan di perguruan tinggi sesuai 

tipe kepribadian 

3. Peserta didik /konseli dapat menerapkan teori karir Jhon Holland agar dapat memilih jurusan di 

perguruan tinggi sesuai dengan kepribadian masing-masing 

 

2. Metode, Alat dan Mediasi 

1. Metode  : Diskusi, Tanya jawab 

2. Alat / Media : lembar tes kunci karir, Alat Tulis Umum    

 

3. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 

1. Tahap Awal/Pendahuluan 

1.1 Membuka dengan salam dan berdoa  

1.2 Menjalin hubungan baik dengan peserta didik, menanyakan kabar, ice breaking  

1.3 Penjelasan tentang kagiatan layanan  
2. Tahap Transisi 

1.1 Menyampaikan tujuan layanan 

1.2 Menjelaskan tahap kegiatan selama layanan 

1.3 Menanyakan kesiapan seluruh peserta didik   

3. Tahap Inti 

3.1   Mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik 

3.2   Peneliti membagikan tes kunci karir kepada peserta didik 

3.3   Peneliti menjelaskan cara mengisi kunci karir 

3.4   Peserta didik mengisi kunci karir 

4. Tahap Penutup 

4.1  Peneliti mengajak peserta didik membuat kesimpulan dari hasil tes kunci karir 

          4.2. Peneliti memberikan apresiasi atas partisipasi aktif peserta didik dalam proses layanan   
4.4. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan salam   

 

  

  

  
 

  

  

 
 

  

4.   Evaluasi 

  Evaluasi Proses  :  

  Evaluasi Hasil     :  
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MODUL 

Panduan Rancangan Eksperimen 

A. Identitas Modul 

Nama  : Marhamah 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 

Tahun Pelajaran : 2023/ 2024 

Semester  : Ganjil 

Kelas  : XII MIA 

Alokasi Waktu : 1x 45 Mneit 

Bidang Layanan : Karir 

Topik/ Materi  : Pemahaman Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi  

B. Capaian Layanan 

Memberi pemahaman pemilihan jurusan di perguruan tinggi dengan 

mengimplementasikan Kunci Karir.  

C. Tujuan Layanan 

7. Peserta didik mampu memahami tentang karir di masa depan 

8. Peserta didik mampu mengetahui tipe-tipe kepribadian bedasarkan kunci 

karir 

9. Peserta didik mampu merencanakan pemilihan jurusan di perguruan tinggi  

D. Sarana dan Prasarana 

5. Sarana   : Laptop, alat tulis umum 

6. Prasarana  : Kunci Karir 

E. Model Pelaksanaan 

3. Tanya Jawab, Curah Pendapat 



F. Kegiatan Layanan 

Treatment III 

 

 

 

Tahapan Jenis kegiatan waktu 

Tahap Awal • Pembukaan dengan salam 

• Berdoa  

• Menanyakan kabar dan berterimakasih atas partisipasi 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan bimbingan 

klasikal 

• Penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan 

bimbingan klasikal 

 

Tahap Inti • Peneliti membagikan tes kunci karir kepada peserta 

didik 

• Peneliti menjelaskan cara mengisi kunci karir 

• Peserta didik mengisi tes kunci karir  

 

Tahap Penutup • Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya. 

• Melakukan Tanya jawab dan curah pendapat. 

• Membuat kesimpulan terkait hasil dari tes kunci karir 

• Merefleksikan kepada peserta didik dengan 

menanyakan manfaat dari kegiatan  layanan. 

• Mengakhiri kegiatan dengan salam. 

 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

A. Identitas Siswa 

Nama Siswa   :  

Kelas    : 

Hari/ Tangga   : 

Judul Materi Layanan  : 

Pemberi Materi  :  

B. Kegiatan / latihan pemahaman peserta didik terhadap materi layanan  

1. Isilah kunci karir sesuai dengan diri anda dan pekerjaan yang anda 

minati ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR INSTRUMEN PROSES 

 

No 

 

PROSES YANG DI NILAI 

HASIL 

PENGAMATAN 

KET 

YA TIDAK 

A  Keterlaksanaan Program    

 1. Program layanan terlaksana sesuai 

dengan RPL 

  

2. Waktu pelaksanaan sesuai dengan 

RPL 

  

3. Metode yang digunakan variatif 

dan menarik 

  

4. RPL minimal terdiri dari tujuan, 

materi layanan, kegiatan, sumber, 

bahan, alat, penilaian 

  

5. Menggunakan media layanan BK 

 

  

B Perolehan siswa pasca layanan   

 1. Peserta didik memperolah 

pemahaman baru 

  

2. Peserta didik mempunyai perasaan 

positif 

  

3. Peserta didik berkurang 

masalahnya 

  

4. Peserta didik terentaskan 

masalahnya 

  

C Perhatian Peserta Didik   

 1. Peserta didik antusias mengikuti 

materi layanan 

  

2. Peserta didik aktif bertanya   

3. Peserta didik aktif menjawab   

4. Peserta didik hadir semua   

D Kesesuaian Program   

 1. Program disusun sesuai dengan 

materi  

  

2. Keseusaian materi layanan   

3. Materi layanan sesuai dengan 

tugas perkembangan peserta didik 

  

4. Materi layanan mengacu pada 

sumber yang jelas 

  

5. Program dilaksanakan sesuai 

dengan waktu yang telah di 

tentukan 

  

 



LEMBAR INSTRUMEN HASIL  

No Pernyataan Setuju Tidak setuju 

1. Saya merasa senang mengisi kunci 

karir dan menerima materi layanan BK 

tentang tipe-tipe  kepribadian 

  

2. Setelah mengisi kunci karir, saya jadi 

tahu tipe kepribadian yang sesuai 

dengan diri saya 

  

3. Setelah mengisi kunci karir saya jadi 

tahu pekerjaan apa yang sesuai dengan 

diri saya 

  

4. Setelah mengisi kunci karir saya 

mengetahui jurusan apa yang dapat 

saya ambil di perguruan tinggi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 : kunci karir 

TES KUNCI KARIR 

RIASEK (JHON L. HOLLAND) 

Kunci Karierku 

Kunci karier akan mengungkap proses penyesuaian diri serta akan menunjukkan 

bagaimana mengidentifikasi pekerjaan yang sesuai dengan anda.   

Nama :           

Tanggal : 

BAGAIMANA ANDA MELIHAT DIRI ANDA 
 

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dan tentukanlah seberapa jauh pernyataan 

tersebut menggambarkan diri anda. Bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan 

anda, tulislah 2 pada garis di sebelahnya. Bila pernyataan tersebut agak sesuai 

dengan anda, tulislah 1. Bila pernyataan tersebut tidak menggambarkan diri anda, 

tulislah 0.  

 

R      I    

  

 

Saya menyukai pekerjaan yang berhubungan 

dengan binatang, atau pekerjaan yang 

menggunakan peralatan atau mesin  

 Saya suka belajar dan menyelesaikan 

soal-soal matematika atau sains.  

  

 

Dibandingkan dengan teman sebaya, saya 

memiliki keterampilan yang baik dalam 

bekerja dengan menggunakan peralatan, 

gambar –gambar mekanis, mesin, atau 

binatang.  

  Dibandingkan teman sebaya, Saya 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

memahami dan menyelesaikan soal 

matematika dan sains.   

  

  

 

Saya menghargai hal-hal praktis yang dapat 

berkaitan dengan sesuatu yang dilihat atau 

disentuh, seperti memelihara tumbuhan dan 

binatang, atau sesuatu yang dapat dibangun 

atau diperbaiki.  

 Saya menghargai sains  

  

 
Saya adalah orang yang menyukai pekerjaan 

praktik, mekanik, dan realistik  

 Saya adalah orang yang teliti serta 

menyukai sains dan intelektual.  

 A    S     



  

  

 

Saya suka melakukan aktifitas kreatif seperti 

seni, drama, kerajinan, tari, musik, atau 

penulisan kreatif.  

  

  

 

Saya suka mengerjakan sesuatu yang 

dapat membantu orang lain: seperti 

mengajar, melakukan pertolongan 

pertama, atau memberikan informasi  

  

 

Dibandingkan dengan teman sebaya, saya 

memiliki kemampuan artistik yang baik 

seperti dalam penulisan kreatif, drama, 

kerajinan, musik, atau seni.  

  

  

Dibandingkan dengan teman sebaya, 

saya memiliki kemampuan yang baik 

dalam mengajar, melakukan konseling, 

merawat, atau memberikan informasi 

    

  

 

Saya menghargai seni kreatif – seperti 

drama, musik, seni, atau hasil karya penulis 

kreatif.  

 
Saya suka menolong orang lain dan 

menyelesaikan masalah sosial  

  

  
Saya adalah orang yang artistik, imajinatif, 

original, dan mandiri  

 Saya adalah orang yang suka 

menolong, ramah, dan dapat 

dipercaya  

 E     C    

  

  

Saya suka memimpin dan mempengaruhi 

orang lain, serta menawarkan ide atau barang.  

  

 

Saya menyukai pekerjaan yang 

berhubungan dengan angka, 

rekaman/data, atau mesin dalam suatu 

keteraturan.  

  

  

Dibandingkan dengan teman sebaya, saya 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

memimpin orang serta dalam menyampaikan 

ide atau menjual barang.  

  

 

Dibandingkan dengan teman sebaya, 

saya memiliki kemampuan yang baik 

dalam bekerja dengan rekaman/data 

tertulis dan angka yang sistematik dan 

runtut/teratur.  

  

 

Saya menghargai keberhasilan dalam politik, 

kepemimpinan atau bisnis.  

  

 

Saya menghargai keberhasilan dalam 

bisnis  

  

 

Saya adalah orang yang enerjik, ambisius, 

dan dapat bersosialisasi dengan baik.  

  

 

Saya adalah orang yang menyukai 

keteraturan, dan mampu menjalankan 

rencana dengan baik.  

    

Sekarang, jumlahkan poin-poin yang anda peroleh untuk pernyataan R, kemudian 

tuliskan pada baris 1 penghitungan total skor. Kemudian lakukan hal yang sama 

untuk huruf lain : I, A, S, E, dan C.  



PROFESI YANG DIMINATI 

Untuk pekerjaan yang terdaftar dibawah ini, tulis ”2” bila anda benar-benar sangat 

berminat atau tertarik. Tulis ”1” bila anda mungkin berminat atau agak berminat. 

Dan tulis ”0” bila anda tidak memilih, tidak tertarik atau tidak menyukai.   

R   Pengemudi Bis    I     Ahli Biologi  A   Desainer Pakaian  

S   Terapis Fisik  E   Pengacara  C   Pegawai Asuransi  

R   Pembudidaya Ikan  I     Ahli Kimia  A   Penari  

S  Pustakawan  E    Manajer Penjualan  C   Panitera  

R  Peternak  I   Ahli Astronomi  A   Musisi  

S  Perawat  E  Penyiar Radio/TV  C  Teller Bank  

R   Mekanik Truk  I    Laboran  A   Novelis  

S  Konselor  E   Petugas Penjualan  C   Guru Bisnis  

R   Pilot pesawat udara I    Insinyur Elektro  A Aktor/Aktris  

S   Terapis Wicara    E  Manajer Restoran  C   Petugas Survei  

R   Tukang Kayu  I    Teknisi Kimia  A   Bank Artis   

S  Pekerja Sosial  E   Agen Penjualan  C   Ahli Perpajakan  

R   Insinyur Mesin  I     AsuransiPeneliti Ilmiah   

   

A  Penyanyi  

S   Guru    E  Manajer Penjualan  C  Petugas  

    

Disebelah kiri dari setiap jenis pekerjaan anda melihat sebuah huruf : R, I, A, S, E atau C. 

Hati-hati menambahkan angka dari poin yang anda miliki untuk tujuh pekerjaan R, dan 

tuliskan jumlahnya pada bagian bawah baris kedua. Lakukan hal yang sama untuk huruf 

yang lain: I, A, S, E, dan C. Sekarang, tambahkan baris 1 dan baris 2 dan hasilnya tulis 

pada baris 3 untuk mendapatkan skor total.  

         Baris 1 :    ___    _____       _____       _____        _____      ___     

                         R           I           A                S               E               C        

        

  Baris 2 :    ___      ____   ____         ___         ____          _____  

               R               I              A                   S                 E          C  

        

         Total Baris 3 :    ____     ____           ____         ____         ___          ___  

                                    R               I             A                  S            E            C 

 

Anda akan menggunakan skor total pada baris ketiga untuk membuat kunci karier anda 

pada halaman berikutnya. 



KUNCI KARIER ANDA 

 

Sekarang anda siap untuk menyusun kunci karier anda. Diawali dengan jumlah total 

dari poin yang anda miliki untuk R dari baris 3. Tulislah tanda silang kecil (x) pada 

grafik disamping ini, diatas R untuk angka tersebut. Lakukan hal yang sama untuk 

huruf-huruf lain: I, A, S, E, dan C. Setelah anda selesai, buatlah garis yang 

menghubungkan tanda ”x” yang ada untuk melengkapi kuncinya. Inilah kunci 

karier anda.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



Lampiran 9 : Hasil Pre-test  

 

 

 

 

Lampiran 10 : Hasil Post-test 

 

 

 

Wawasan karir 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 Skor Ideal %

1 Amiratut Diana 2 3 1 3 1 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 3 1 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 1 57 116 49,1379

2 Ainal Fitria 3 2 3 2 3 1 2 2 1 2 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 3 52 116 44,8276

3 Fadlan Karima 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 3 1 1 2 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 1 53 116 45,6897

4 Iklima Humaira 2 2 1 3 3 2 1 2 2 3 1 2 3 1 2 1 2 3 2 3 2 1 3 2 1 2 1 3 3 59 116 50,8621

5 Indah Syifa Fazia 3 2 3 3 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 3 58 116 50

6 Mutia Rahmah 2 1 2 1 3 1 1 2 1 3 2 3 2 3 1 2 1 3 1 3 2 1 1 2 3 2 3 1 3 56 116 48,2759

7 Maulina 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 1 3 1 60 116 51,7241

8 M. Naufal Alfaiz 1 3 1 3 2 3 1 1 3 2 1 3 2 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 55 116 47,4138

9 M. Afdal Rezi 2 3 1 2 3 1 2 3 2 1 2 3 1 2 3 1 1 1 3 2 1 2 3 2 3 2 1 1 2 56 116 48,2759

10 Nurul Hadisah 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 4 3 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 3 2 2 3 55 116 47,4138

11 Shasya Shamalia 3 1 2 1 3 2 2 3 2 3 2 1 3 3 2 1 2 1 3 1 3 2 1 3 3 2 3 2 3 63 116 54,3103

12 Siti Nurqarimah 3 2 1 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 1 1 2 62 116 53,4483

13 Tazkiaton Nufur 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 3 54 116 46,5517

14 Wilda Munauwara Ulva 2 3 1 2 1 1 2 3 1 2 2 1 3 2 1 2 3 3 1 2 2 1 3 2 1 3 2 1 2 55 116 47,4138

15 Yasna 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 54 116 46,5517

16 Zakiatun Nafis 3 1 1 3 1 2 3 1 1 2 3 2 3 1 2 2 3 1 1 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 55 116 47,4138

17 Adriyansyah 2 1 2 2 3 1 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 1 3 2 3 2 1 1 1 2 1 3 1 2 54 116 46,5517

18 Zhilal Fadlul Wafi 3 2 1 3 1 2 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 52 116 44,8276

19 M. Laitsi Samarqandi 2 3 3 2 3 1 1 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 51 116 43,9655

20 Muhammad Saumi 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 3 1 2 1 2 3 1 2 1 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 50 116 43,1034

21 M. Nabawir 3 2 1 2 2 2 1 2 1 3 1 2 3 2 1 2 2 1 3 1 3 2 1 2 2 1 3 1 2 54 116 46,5517

22 Rahmat Fadhil 3 1 2 1 3 1 2 1 2 1 2 2 1 3 2 3 1 1 2 3 2 1 3 1 3 2 1 2 1 53 116 45,6897

55,363636 47,72727

No Skor
Pengetahuan tentang jurusan yang akan dipilih Menguasai keahlian Eksplorasi karir Minat dalam melanjutkan perguruan tinggi 

Nama

Wawasan karir 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 Skor Ideal %

1 Amiratut Diana 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 79 116 68,1034

2 Ainal Fitria 3 2 3 4 3 4 2 3 1 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 75 116 64,6552

3 Fadlan Karima 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 76 116 65,5172

4 Iklima Humaira 4 2 2 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 1 3 2 3 3 1 3 2 1 2 3 2 3 78 116 67,2414

5 Indah Syifa Fazia 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 2 3 2 3 1 3 4 2 4 2 3 4 4 4 3 2 91 116 78,4483

6 Mutia Rahmah 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 4 3 3 4 3 2 1 3 93 116 80,1724

7 Maulina 3 2 3 2 3 1 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 80 116 68,9655

8 M. Naufal Alfaiz 3 3 3 4 2 3 3 1 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 84 116 72,4138

9 M. Afdal Rezi 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 2 3 2 1 92 116 79,3103

10 Nurul Hadisah 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 2 4 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 4 1 3 2 90 116 77,5862

11 Shasya Shamalia 4 3 2 3 1 3 2 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 94 116 81,0345

12 Siti Nurqarimah 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 2 1 4 3 4 3 4 3 4 1 3 2 3 3 88 116 75,8621

13 Tazkiaton Nufur 4 3 2 3 4 2 1 4 3 2 4 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 1 3 2 77 116 66,3793

14 Wilda Munauwara Ulva 4 3 1 2 2 4 3 1 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 3 2 3 84 116 72,4138

15 Yasna 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 86 116 74,1379

16 Zakiatun Nafis 3 1 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 4 3 4 4 3 4 2 4 1 4 2 4 2 4 3 2 2 79 116 68,1034

17 Adriyansyah 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 1 85 116 73,2759

18 Zhilal Fadlul Wafi 3 2 4 3 2 3 1 2 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 2 1 2 2 3 81 116 69,8276

19 M. Laitsi Samarqandi 4 4 3 2 4 3 4 3 1 4 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 1 4 78 116 67,2414

20 Muhammad Saumi 3 4 2 4 2 4 1 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 3 1 3 2 84 116 72,4138

21 M. Nabawir 3 2 3 1 2 4 2 4 3 2 3 2 3 1 4 2 4 3 1 3 4 3 1 3 2 3 4 2 2 76 116 65,5172

22 Rahmat Fadhil 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 1 3 2 3 4 3 82 116 70,6897

83,27273 71,7868

SkorNo Nama
Pengetahuan tentang jurusan yang akan dipilih Menguasai keahlian Eksplorasi karir Minat dalam melanjutkan perguruan tinggi 



Lampiran 11 : Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum .179 22 .063 .943 22 .229 

sesudah .127 22 .200* .934 22 .151 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Lampiran 12 : Hasil Uji t  

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Uppe

r 

Pair 

1 

sebel

um - 

sesud

ah 

-

27.90

9 

5.371 1.145 -30.290 

-

25.52

8 

-

24.372 
21 .000 



Lampiran 13 : Foto Penelitian 

 

 

 



 

 

 


